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ABSTRAK

Ainin Fauziyati. D91215085. Pengaruh kecerdasan emosional spiritual (ESQ)
terhadap kemampuan literasi digital mahasiswa PAI di Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan UIN Sunan Ampel Surabaya. Pembimbing Dr.H.
Muhammad Thohir, S.Ag. M.Pd., M. Bahri Musthofa, M.Pd.I, M.Pd.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan emosi dan spiritual
mahasiswa di lingkup perguruan tinggi khususnya pada mahasiswa PAI di
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Ampel Surabaya yang masih
memanfaatkan waktu luangnya dengan hal-hal yang tidak bermanfaat saat
kegiatan di segi digital. Banyak mahasiswa yang mendapat informasi dari media
sosial belum mengecek kebenarannya atau sekedar chattingan di media sosial.

Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini, yaitu: (1) Bagaimana
tingkat kecerdasan emosional spiritual (ESQ) mahasiswa PAI di Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Ampel Surabaya? (2) Bagaimana kemampuan
literasi digital mahasiswa PAI di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
Ampel Surabaya? (3) Bagaimana pengaruh kecerdasan emosional spiritual (ESQ)
terhadap kemampuan literasi digital mahasiswa PAI di Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sunan Ampel Surabaya?

Data-data penelitian ini diperoleh dari hasil angket yang disebarkan
kepada responden mengenai pengaruh kecerdasan emosional spiritual (ESQ)
terhadap kemampuan literasi digital. Dalam memngumpulkan data menggunakan
angket, wawancara, dan dokumentasi. Penelitian ini menggunakan penelitian
kuantitatif karena data-data yang digunakan menuntut penggunaan angka.
Selanjutnya data yang diperoleh dianalisis menggunakan rumus regresi linier
sederhana.

Berdasarkan data yang diperoleh dari lapangan dan perhitungan dengan
menggunakan menggunakan SPSS bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, itu
tandanya ada pengaruh kecerdasan emosional spiritual (ESQ) terhadap
kemampuan literasi digital mahasiswa PAI di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sunan Ampel Surabaya. Pengaruh ESQ mahasiswa PAI sebesar 62,09%
masuk kategori baik lalukemampuanliterasi digital mahasiswa PAI sebesar 61%
masukkategoribaik.Sedangkan 27%  variabel kompetensi literasi digital
dipengaruhi oleh kecerdasan emosional spiritual (ESQ).

Kata Kunci: Pengaruh, Kecerdasan ESQ, Kemampuan Literasi Digital.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Merujuk KBBI, pendidikan merupakan tahap perubahan karakter dan
perilaku seseorang akan upaya mendewasakan manusia dalam usaha
pelatihan dan pengajaran. Oemar Hamalik di bukunya yang berjudul Proses
Belajar Mengajar, ia berpendapat bahwa pendidikan merupakan salah satu
tingktan yang bertujuan mempengaruhi murid supaya dapat menyelaraskan
diri sebaik mungkin terhadap lingkungannya. Efeknya, agar mendatangkan
perubahan kepada dirinya atau orang lain agar bermanfaat dalam kehidupan
masyarakat.! Oleh karenanya, pendidikan mempunyai tujuan yang sangat
penting pada perkembangan setiap individu ataupun bagi kelangsungan hidup
suatu bangsa.

Pentingnya pendidikan itu hingga Allah SWT berfirman dalam al-
Qur’an mengenai pentingnya membaca. Yang pada dasarnya membaca adalah
hal dasar pada pendidikan. Sebagaimana Firman-Nya pada surat Al-‘Alaq: 1.

G el & o B

Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan”.?

! Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), h. 79.
Terjemahan Kementerian Agama Republik Indonesia, AI-Qur’an dan Terjemahannya disertai
ayat — ayat do’a, (Jakarta: Pustaka al-Mubin, 2013), h.597.
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Pada Undang-undang No. 20 Tahun 2003 pasal 3 dituliskan bahwa
pendidikan nasional memiliki fungsi menumbuhkan keterampilan dan
mencetak karakter dalam peradaban sebuah bangsa yang bermartabat dengan
tujuan mencerdaskan kehidupan bangsa, mengembangkan kemampuan
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, sehat, berakhlak mulia, berilmu, mandiri, cakap, dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.3

Dalam mendeskripsikan ~ undang-undang yang sudah tertera
diatas, terdapat tahap awal dalam mendidik seseorang yaitu dengan
memperbaiki tingkah laku. Akhlak setiap manusia dipengaruhi olek
kecerdasannya. Di dunia pendidikan melalui pembelajaran, setiap manusia di
ajarkan untuk mengembangkan kecerdasan dalam tiap dirinya, baik
kecerdasan intellegensi, emosional, sosial, hingga kecerdasan spiritual
terhadap siswa maupun mahasiswa sedini mungkin. Harapannya, agar tiap
individu dengan mudah menyerap informasi dan terbiasa berperilaku baik.
Maka dari itu, di butuhkan guru Pendidikan Agama Islam agar lebih efektif
dan lebih fokus dalam menjalankan perannya untuk meningkatkan kecerdasan
di tiap individu.

Dalam kehidupan ataupun proses belajar, kecerdasan dalam setiap
individu merupakan faktor yang sangat penting. Alasannya, kecerdasan

merupakan bibit potensial dari tiap akal manusia yang akan memudahkan saat

3 Undang — Undang No. 20 Tahun 2003 pasal 3 tentang Sistem Pendidikan Nasional.



belajar. Oleh karena itu, menciptakan keadaan yang menggembirakan baik
dalam media belajar hingga strategi dalam belajar merupakan hal terpenting
untuk mewujudkan sistem belajar mengajar yang efektif dan menyenangkan.
Harapannya, agar membangun minat mahasiswa dalam belajar menjadi baik.
Jika minat belajar baik maka motivasi belajrnya akan baik pula. Sehingga
bisa mengembangkan kecerdasan di tiap individu.

Daniel Goleman memaparkan di bukunya yang berjudul Emotional
Intelligence bahwasanya kecerdasan intelektual menyokong setidaknya hanya
20% bagi kesuksesan, selebihnya yakni 80%ditentukan oleh kecerdasan
emosional (EQ) dan kecerdasan spiritual (SQ). Dari data diatas
mengungkapkan yakni kecerdasan emosional spiritual dapat ditingkatkan
sepanjang hidup.

Di dunia pendidikankemampuan dalam mengendalikan diri baik diri
sendiri maupun lingkungan bukan hanya membutuhkan
kecerdasan intellegensi tetapi membutuhkan pula kecerdasan emosional dan
kecerdasan spiritual. Salah satu cara untuk meningkatkannya yaitu dengan
kegiatan literasi.

Ada beberapa masalah yang mempengaruhi terkait kecerdasan, yaitu
dalam bidang literasi khususnya dalam literasi digital. Kenyataanya, pada
proses belajar sering ditemukan seseorang khususnya mahasiswa tidak
mendapat  prestasi  belajar yang baik sesuai atas penguasaan
intelegensinya.Terdapat seseorang yang kecerdasannya biasa saja tapi karena

tekun mencari infomasi atau sosialnya baik, prestasi belajarnya juga baik.



Ada pula yang tidak tekun membaca tapi sosialnya baik kecerdasannya tetap
baik. Dalam hal ini tidak hanya unsur intelegensi yang menentukan baik
buruknya kecerdasan seseorang tetapi ada faktor lain yang dapat
mempengaruhinya.

Literasi merupakangabungan dari keterampilanmembaca, menyimak,
menulis, berbicara,serta berpikir kritis. Secara global UNESCO mengartikan
literasi adalah penguasaan seseorang dalam menulis dan membaca. Jadi arti
literasi  yakni kecakapan membaca dan menulis yangberkaitan
padakesuksesan seseorang di lingkungan masyarakat, yang di umpamakan
seperti ‘jembatan’ yang dimiliki seseorang agar menuju keberhasilan terhadap
lingkungan sekitarnya.*

Dengan berkembangnya teknologi informasi dan komunikasi, arti
literasimengalami perkembangan juga. Dewasa ini literasi merupakan
keterampilan dan penguasaan dalam memanfaatkan berbagai cara untuk
memahami beragamide dan informasi yang berbentuk teks tertulis maupun
teks tidak tertulis dalam berbagai multimedia mengikuti perubahan
teknologi.’Dalam kemajuan di bidang digital terdapat dua sisi yang bertolak
belakangatas pertumbuhan literasi di bidang digital. Meningkatnya
perlengkapan digital serta akses informasi dalam wujud digitalisasimemiliki

peluang maupun rintangan.

4 Konsorsium USAID Prioritas,Buku Sumber bagi Dosen LPTK:Pembelajaran Literasi di Sekolah
Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah, (Jakarta: , 2015), h.7.

SYunis Abidin, dkk, Pembelajaran Literasi: Strategi Meningkatkan Kemampuan Literasi
Matematika, Sains, Membaca, dan Menulis, (Jakarta: Bumi Aksara, 2018), h.3.



Kekhawatiran yang muncul salah satunya yakni mayoritas masyarakat
termasuk mahasiswa menghabiskan sebagian besar
waktunyauntuk berinternetcontohnya melalui handphone, komputer, atau
laptop, paling tidak lima jam atau lebih per satu harinya. Dibuktikan adanya
fakta yang ada bahwa tingginya pengguna internet oleh generasi muda yang
meresahkan banyak pihak.Terdapat data akses yang menuliskan bahwa warga
Indonesia melihat informasi berbau pornografi rata-rata mencapai 25 ribu
orang per satu harinya. Selain itu merebaknya perilaku berinternet yang tidak
sehat, informasi yang bersifat hoaks, ataupun intoleransi di media sosial.®

Di lingkup pendidikan baik sekolah maupun perguruan tinggi juga
demikian, banyak dari siswa bahkan mahasiswa yang belum menggunakan
internet dengan baik, misalnya: penggunaan internet untuk mencari artikel
atau data yang berhubungan dengan tugas belum mencari data yang
terpecaya, mayoritas mahasiswa yang copy paste tugas atau reverensi dari
internet tanpa memparafrase isinya, hingga belum telitinya mahasiswa
mengenai berita atau informasi yang dibagikan, dan sebagainya.

Oleh Mitchell Kapoor dalam hasil risetnya menunjukkan saat ini anak-
anak muda belum siap mengimbangi kemampuan dengan keahlian yang
dimiliki untuk mengakses media digital, termasuk belum siap dalam memakai
media digital untuk keperluan memperoleh informasi bagi pengembangan

diri. Dalam hal ini tidak didukung dengan bertambahnya informasi yang

¢ Didik Suhardi, dkk, Materi Pendukung Literasi Digital: Gerakan Literasi Nasional, (Jakarta:
TIM GLN Kemendikbud, 2017), h.1.



disajikan di media digital yang sangat beragam jenis, relevansi, dan
validasinya. ’

Saat ini menurut Sutedjo masyarakat sekitar kita termasuk terjangkit
gejala “penyakit disleksia”, namun negara ini tidak sadar, orang tua kita tidak
tahu, lingkungan pendidikan pun acuh. Disleksia ialah definisi yang berasal
dari bahasa Yunani: Dys yang bermaknakesusahan, sedangkan/exis berarti
bahasa. Arti ini sering di gunakan untuk mengidentifikasi gangguan
kesehatan atas ketidaksiapan belajar pada seseorang yang disebabkan oleh
kesulitan orang tersebut dalam menjalani aktivitas literasi, misalnya menulis,
membaca, menghafal, dan menganalisis naskah bacaan.®

Mahasiswa merupakan anggota dari masyarakat, yaitu sebagai agen
perubahan. Tujuan dari agen perubahan itu harus siap terlibat berbagai
perubahan yang ada di masyarakat. Namun saat ini, budaya membaca,
menulis, mencari hingga memproses adanya informasi masih kurang bila kita
lihat dari fenomena atau kegiatan di sekitar kampus terlebih di
kampus Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Ampel Surabaya.

Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Ampel Surabaya memiliki 9
fakultas salah satunya Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, di fakultas ini para
mahasiswa dibiasakan untuk membaca materi dan atau bacaan yang
berhubungan dengan materi sebelum pembelajaran, agar waktu pembelajaran

di kelas fikiran sudah terisi dengan materi yang diajarkan. Di samping itu,

Ibid., h.2
8Alwan Wibawanto, “Menubuhkan Minat Baca dan Tulis Mahasiswa”, (Jurnal: Pustakaloka),
Vol.5 No.1 Tahun 2013, STAIN Ponorogo, h.125.



kini lingkungan perpustakaan yang asri dan indah dapat membuat para
mahasiswa ingin berlama lama di perpustakaan untuk minimal membaca
buku ataupun mengerjakan tugas yang ada.

Dari pengamatan di lapangan masih ada mahasiswa ataupun mahasiswi
yang belum menerapkan kebiasaan untuk membaca. Baik membaca sebelum
pembelajaran ataupun membaca sekedar menambah wawasan tentang
keilmuan. Padahal dari membaca mahasiswa dapat memiliki pemahaman dari
bacaan yang dibaca, baik membaca lewat e-book, e-learning dan lainnya.
Harapannya agar bisa mempengaruhi dan meningkatkan kecerdasannya atau
mengubah tingkah lakunya dalam sehari-hari.

Selain itu, banyak mahasiswa dari bermacam macam jurusan
khususnya mahasiswa Pendidikan Agama Islam (PAI) di Universitas Islam
Negeri (UIN) Sunan Ampel Surabaya yang masih mengisi waktu luang
dengan nongkrong di warung sekitar kampus membicarakan beragam hal
yang bersifat non- ilmiah, pergi refreshing padahal tugas perkuliahan masih
menumpuk, lebih memilih membaca pesan whatsapp daripada membaca
buku ataupun menonton film di bioskop. Agar aktivitas tersebut tidak terjadi
lebih sering, salah satu bentuk perubahan yang bisa dilakukan mahasiswa
yakni dengan cara literasi digital.

Pada zaman modern ini, membaca tidak hanya dapat dilakukan lewat
buku atau tulisan karya seseorang yang dicetak dalam bentuk buku melainkan
dapat juga membaca informasi melalui internet, misalnya: Blog, e-jurnal, e-

book, al-Qur’an digital dan lainnya. Dewasa ini, banyak dari mahasiswa tidak



membaca informasi yang didapat secara keseluruhan baik dari media cetak
maupun media sosial yakni dunia maya (blog, artikel, whatsapp, facebook,
line) atau koran, majalah versi digital. Namun, langsung dibagikan ke
lingkungan sekitar dan tidak diteliti terlebih dahulu kebenarannya.

Ada pepatah berbunyi membaca adalah jendela dunia, dari pepatah
tersebut jelas bahwa rajin membaca dapat mengubah pemikiran kita yang
awalnya sempit menjadi luas. Memang benar kebiasaan dalam tingkah laku
dalam literasi khususnya literasi digital baik lingkungan kampus atau teman
memiliki peranan sangat penting dalam meningkatkan kecerdasan seseorang.
Kegiatan Literasi khususnya literasi digital tidak dapat di pisahkan dari
bidang pendidikan. Literasi berfungsi sebagai media dalam mengenal,
memahami, dan menerapkan ilmu yang di dapat saat perkuliahan. Dengan
pertimbangan itulah, maka penulis terdorong untuk mengangkat
permasalahan tentang hal tersebut.

Berdasarkan permasalahan diatas, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “PENGARUH KECERDASAN EMOSIONAL
SPIRITUAL (ESQ) TERHADAP KEMAMPUAN LITERASI DIGITAL
MAHASISWA PAI DI FAKULTAS TARBIYAH DAN

KEGURUANUIN SUNAN AMPEL SURABAYA”.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana tingkat kecerdasan emosional spiritual (ESQ) mahasiswa
PAI di Fakultas Tarbiyah danKeguruan UIN Sunan Ampel

Surabaya?



2. Bagaimana kemampuan literasi digital mahasiswa PAI di Fakultas

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Ampel Surabaya?

. Bagaimana pengaruh kecerdasan emosional spiritual (ESQ) terhadap

kemampuan literasi digital mahasiswa PAI di Fakultas Tarbiyah dan

Keguruan UIN Sunan Ampel Surabaya?

C. Tujuan Penelitian

1.

Untuk menjelaskan tingkat kecerdasan emosional spiritual (ESQ)
mahasiswa PAI di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan

Ampel Surabaya.

. Untuk menjelaskan kemampuan literasi digitalmahasiswa PAI di

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Ampel Surabaya.

. Untuk mengetahui pengaruh kecerdasan emosional

spiritual (ESQ) terhadap kemampuan literasi digital mahasiswa

PAI di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Ampel Surabaya.

D. Manfaat Penelitian

Dengan adanya tujuan penelitian di atas, harapannya penelitian ini

dapat bermanfaat bagi tiaplapiasan. Manfaatnya sebagai berikut:

1.

Secara Teoritis
a. Sebagai  penambah  cakrawala  keilmuan. serta  sebagai
pemenuhan salah satu syarat meraih gelar S1 Sarjana Pendidikan

(S.Pd) pada Prodi Pendidikan Agama Islam (PAI) jurusan



10

Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
Ampel Surabaya.

b. Bagi pengembangan ilmu, diharapkan dapat berguna sebagai bahan
pustaka khususnya dalam bidang literasi dan psikologi bagi UIN
Sunan Ampel Surabaya.

2. Secara Praktis

a. Dari hasil penelitian ini,harapannya dapat meningkatkan gambaran
ataupun referensi untuk penelitian  lebih lanjut serta dapat
menambah masukankhususnya di bidang psikologi dan literasi

b. Memberikan gambaran ilmiah bagi peneliti lain yang ingin
melakukan penelitian dengan studi yang sama. Schingga nantinya
hasil penelitian ini bisa dijadikan pijakan awal dalam melakukan

penelitian lainnya.

E. Penelitian Terdahulu

Penelitian yang sering dilakukan dari bermacam-macam kalangan
mengenai pendidikan dan psikologi, seputar penelitian yang bersifat
praktik maupun akademis. Sesuai dengan judul penelitian yang di tulis
penulis, terdapat penelitian terdahulu yang relevan namun berbeda objek
formalnya, yakni:

Farah Zakiah, Skripsi-Universitas Jember (2013). Dengan judul,
“Pengaruh  Kecerdasan Intelektual, Kecerdasan Emosional Dan

Kecerdasan Spiritual Terhadap Pemahaman Akuntansi (Studi Empiris
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Mahasiswa Jurusan Akuntansi Angkatan Tahun 2009 di Universitas
Jember)”.

Dalam  penelitian Farah  Zakiah, peneliti menganalisis
tentangmenguji pengaruh kecerdasan emosional, tingkah laku dalam
belajar, budaya, tarafpemahaman akuntansi dan pengaruh kepercayaan
diri sebagai variabel moderating yang mempengaruhi hubungan
kecerdasan emosional, tingkah laku dalam belajar, hingga budaya
terhadaptingkat  pemahaman  akuntansi. Pendekatan  penelitian
menggunakan jenis penelitian Deskriptif-Kuantitatif. Metode penelitian
yang digunakan yakni survey melalui angket/ quisioner.

Cynthia Wulandary Tampi, Skripsi— Universitas Sanata Dharma
Yogyakarta (2015). Dengan judul, “Deskripsi Kecerdasan Spiritual
Mahasiswa Program Studi Bimbingan dan Konseling Universitas Sanata
Dharma Angkatan 2012 Yogyakarta Tahun 2015 dan Usulan Topik-Topik
Bimbingan Klasikal”.

Dalam penelitian Cynthia Wulandary Tampi, peneliti memperoleh
gambaran mengenai kecerdasan spiritual mahasiswa prodi Bimbingan
dan Konseling Universitas Sanata Dharma angkatan 2012 serta
membangun ajuan tema bimbingan klasikal untuk meningkatkan
kecerdasan spiritual mahasiswa.Pendekatan penelitian menggunakan
penelitian survey-deskriptif. Teknik analisis data statistik deskriptif untuk
menganalisis data penelitian. Metode penelitian yang digunakan adalah

survey melalui angket/ quisioner.
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Qory Qurratun A’yuni, Jurnal- S1 Departemen Informasi dan
Perpustakaan, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas
Airlangga Surabaya(2018). Dengan judul, “LITERASI DIGITAL
REMAJA DI KOTA SURABAYA (Studi Deskriptif tentang Tingkat
Kompetensi Literasi Digital pada Remaja SMP, SMA dan Mahasiswa di
Kota Surabaya ™.

Dalam penelitian Qory Qurratun A’yuni, peneliti bertujuan
untuk menjelaskan tingkat kemampuan literasi digital remaja di kota
Surabaya dilihat dari segi pencarian di internet, pandu arah hypertext,
evaluasi konten informasi serta penyusunan pengetahuan dengan
menggunakan teori literasi digital milik Gilster (1997) dikarenakan
perkembangan teknologi internet menjadikan penggunaan teknologi
informasi yang berlebihan di kalangan remaja sehingga efeknya
terjadinya banyak kasus yang tidak diinginkan. Jenis
penelitian menggunakan penelitian Kuantitatif. Metode penelitian yang
digunakan melalui Observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Dari peneliti yang terdahulu menjelaskan mengenai kecerdasan
emosional, spiritual. Peneliti belum menemukan penelitian yang meneliti
berhubungan terhadap lingkup pendidikan yakni mengenai literasi
khususnya literasi digital. Makapenelitian ini menjadi dasar bagi peneliti
selanjutnya untuk meneliti dari sisi pengaruh kecerdasan emosional
spiritual (ESQ) terhadap kemampuan literasi digital mahasiswa PAI di

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Ampel Surabaya.
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F. Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan suatu jawaban yang bersifat sementara
terhadap suatu masalah penelitian sampai terbukti melalui data yang
terkumpul. °Disini penulis membuat hipotesis ialah jawaban yang bersifat
sementara terhadap permasalahan penelitian sampai terbukti melalui data
yang terkumpul dengan diuji secara empiris.
Hipotesis dalam penelitian ini yakni:
1. Hipotesis Alternative (Ha)

Hipotesis ini adalah “Kecerdasan Emosional Spiritual (ESQ)
berpengaruh terhadap kemampuan literasi digital mahasiswa PAI
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Ampel Surabaya”.

2. Hipotesis Nihil (Ho)

Hipotesis nihil adalah hipotesis yang menyatakan tidak adanya
pengaruh antara dua variabel,yakni variabel X dan variabel Y. Jadi,
hipotesis ini, adalah: “Kecerdasan Emosional Spiritual (ESQ) tidak
berpengaruh terhadap kemampuan literasi digital mahasiswa PAI

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Ampel Surabaya”.

G. Ruang Lingkup Penelitian dan Batasan Penelitian
Supaya pembahasan skripsi ini tidak terlalu luas, maka penulis
perlu membatasi terhadap masalah yang menjadi kajian dalam skripsi

ini.Sehingga dalam penelitian ini memperoleh data yang akurat dan agar

® Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta,
20006), h.71.
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arah pembahasan baik, maka ruang lingkup dan batasan masalahnya

sebagai berikut:

1. Dalam penelitian ini peneliti akan meneliti tentang pengaruh dari dua
variabel yakni variabel X yakni kecerdasan emosional spiritual (ESQ)
serta variabel Y yakni kemampuan literasi digital mahasiswa PAI di
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Ampel Surabaya.

2. Kemampuan literasi digital yang peneliti maksud disini terbatas pada
kemampuan dalam memahamimakna literasi digital pada mahasiswa
Pendidikan Agama Islam (PAI) di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sunan Ampel Surabaya. Meliputi: sumber literasi digital,
pemahaman mahasiswa dalam membaca teks atau informasi pada
dunia digital dalam arti melalui dunia maya yakni media sosial;
whatsapp, blog, artikel. Apakah dibaca secara keseluruhan dan diteliti,

atau langsung dibagikan informasi yang didapat.

H. Definisi Operasional
Agar judul penulisan skripsi ini tidak menimbulkan banyak
pembahasan dan penafsiran yang berbeda, perlu adanya penjelasan istilah-
istilah yang digunakan didalam judul ini, “Pengaruh Kecerdasan
Emosional Spiritual (ESQ) Terhadap Kemampuan Literasi Digital
Mahasiswa PAI Di Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan UIN Sunan
Ampel Surabaya”.

Definisi yang perlu dijelaskan dalam skripsi ini yakni adalah:
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1. Pengaruh
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, Pengaruh ialah daya
yang timbul dari suatu yang ada membentuk watak, karakter, atau
perbuatan seseorang.°
2. Emotional Quotient (EQ)

Emotional  Quotient (EQ) atau biasanya  disebut
dengan kecerdasan emosional merupakan kemampuan untuk
mengenali perasaan kita sendiri serta perasaan orang lain, kemampuan
untuk memotivasi diri sendiri, dan kemampuan untuk mengatur emosi
dengan baik terhadap diri sendiri dan dalam hubungan dengan orang
lain.!

3. Spiritual Quotient (SQ)

Spiritual Quotient (SQ) atau biasanya disebut dengan
kecerdasan spiritual merupakan kecerdasan yang bersandar pada
bagian dalam diri kita yang berkaitan dengan kearifan di luar
ego. Spiritual Quotient (SQ) juga dapat diartikan kecerdasan yang
diperoleh daridorongan, inspirasi, dan efektivitas yang terinspirasi,
penghayatan ketuhanan yang didalamnya kita seluruhnya menjadi

bagian.'?

19 Hasan Alwi, dkk, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional
Balai Pustaka, 2005), h.849.

" Agus Nggermanto, Quantum Quotient (Cara Praktis Melejitkan 10, EQ, dan SQ Yang
Harmonis), h.98.

2lbid., h.117.
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4. Kemampuan literasi digital
Kemampuan ialah mampu, cakap, dan mahiruntuk
melakukansesuatu.’® Sedangkanliterasi adalahkemampuan seseorang
dalam membaca, menulis, menyimak, berbicara, dan berpikir
kritis.Digital adalah berhubungan dengan penomoran, alat-alat
elektronik yang digunakan wuntuk perhitungandengan angka-
angka.Jadi, dapat disimpulkan kemampuan literasi digital adalah
kecakapan seseorang dalam aktivitas membaca, menulis, berbicara,
ataupun berpikir kritis melalui alat-alat eletronik.
5. Mahasiswa Pendidikan Agama Islam
Mahasiswa Pendidikan Agama Islamialah kumpulan individu
yang sedang mencari ilmu atau wawasan tentang satu bidang ilmu
yakni Agama Islam yang disetting dapat mengajar tentang ilmu
Pendidikan Agama Islam.
6. Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan merupakan salah satu fakultas
yang terdapat di Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya.
7. UIN Sunan Ampel Surabaya
UIN Sunan Ampel Surabayaadalah perguruan tinggi Islam
negeri yang berada di daerah Surabaya bagian Selatan. Yakni di Jalan

Ahmad Yani nomor 117 Surabaya.

13 Departemen Pendidikan Nasional,Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,
1989), h.553.
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I. Sistematika Pembahasan

Dipenelitian skripsi ini peneliti membagi menjadi lima bab.
Masing-masing bab terdiri dari sub bab. Sebelum masuk ke bab pertama
peneliti sajikan beberapa sistematika, diantaranya halaman sampul,
halaman judul, halaman pernyataan keaslian, halaman persetujuan
pembimbing, halaman pengesahan, halaman persetujuan publikasi, motto,
abstrak, kata pengantar, daftar isi, dan daftar lampiran.

Bab Pertama: Pendahuluan, dalam bab ini berisi tentang latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penulisan, manfaat
penelitian, penelitian terdahulu, hipotesis penelitian, ruang lingkup
penelitian, batasan masalah, definisi operasional, dan sistematika
pembahasan.

Bab Kedua: Kajian Pustaka, dalam bab ini berisimendiskripsikan
kajian teori, segala sesuatu yang menjelaskan mengenai kecerdasan
emosi spiritual yang meliputi pengertian kecerdasan emosional spiritual,
dimensi kecerdasan emosional spiritual, faktor pendukung kecerdasan
emosional spiritual, aspek-aspek kecerdasan emosional spiritual.
Selanjutnya yang berkaitan dengan kemampuan literasi, meliputi
pengertian literasi, macam- macam literasi, faktor literasi, aspek literasi.

Bab Ketiga: Metode Penelitian, bab ini membahas mengenai jenis
penelitian, populasi dan sampel penelitian, sumber data penelitian, teknik

pengumpulan data, dan teknik analisis data.
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Bab Keempat: Laporan Hasil Penelitian, dalam bab ini
membahas mengenai laporan hasil penelitian yang telah dilakukan dan
ditulis dengan sistematis, yang meliputi gambarn umum obyek
penelitian, terdiri dari sejarah UIN Sunan Ampel Surabaya dan Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan, Visi Misi dan tujuan UIN Sunan Ampel
Surabaya, struktur organisasi UIN Sunan Ampel Surabaya.

Bab ini berisi jugamengenai hasil penelitian, meliputi data daftar
pertanyaan tentang kecerdasan emosional spiritual terhadap kemampuan
literasi digital mahasiswa PAI.Penelitian ini menggunakan teknik analisis
Regresi Linier Sederhana dan teknik sampling nya menggunakan teknik
Propotionate sampling, meliputi pengaruh kecerdasan emosional
spiritual mahasiswa PAI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
Ampel Surabaya serta pengaruh kemampuan literasi digital mahasiswa
PAI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Ampel Surabaya.

Bab Kelima: Penutup, bertujuan untuk menyimpulkan hasil
penelitian secara keseluruhan, lalu dilanjutkan dengan memberi saran
sebagai perbaikan dari segala kelemahan, dan disertai dengan lampiran-

lampiran.



BAB I1
LANDASAN TEORI
A. Emotional Spiritual (ESQ)
1. Konsep Emotional Spiritual (ESQ)

Emotional Spiritual Quotient yang biasa dikenal dengan
kecerdasan emosional spiritual (ESQ) memiliki arti yang sama-sama
penting, saling berkaitan satu dengan yang lainnya. Walaupun memiliki
definisi yang berbeda antara kecerdasan emosi dan kecerdasan spiritual.
Gabungan kedua kecerdasan ini dinamakan emosional spiritual quotient
(ESQ).

Ary Ginanjar Agustian mendefinisikan konsep kecerdasan ini
merupakan penggabungan pemikiran antara kedua energi yakni energi
“vertikal” yang cenderung berfikir keduniaan-hubungan dengan sesama
manusia dengan energi ‘“horizontal” yang cenderung berfikir tentang
keTuhanan hingga berdampak terhadap mainset seseorang pada arti
hidup yang lebih di warnai dengan pemikiran positif. Kecerdasan ini
bertujuan agar dapat menyusun metode ataupun strategi yang lebih
diandalkan dalam menemukan pengetahuan yang hakiki dan benar.'*

Menurut Ary Ginanjar Agustian definisi emosional spiritual
quotient (ESQ) yang dikutip oleh Zamroni dan Umiaro dalam bukunya
“ESQ Model dan Kepemimpinan Pendidikan: Kontruksi Sekolah

Berbasis Spiritual” :

“Ary Ginanjar Agustian, Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi dan Spiritual ESQ:
Emotional Spiritual Quotient Berdasarkan 6 Rukun Iman dan 5 Rukun Islam, (Jakarta: Arga
Wijaya Persada, 2001), h.xxxviii.

19
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Emosional spiritual quotient (ESQ) sebagai sebuah kecerdasan
yang unsurnya meliputi emosi dan spiritual dengan konsep
universal yang dapat menghantarkan kepada predikat memuaskan
bagi diri sendiri serta orang lain, dan mampu mnghambat segala hal
yang kondradiktif terhadap kemajuan umat manusia. '°

Sehingga Ary Ginanjar Agustian secara sederhana menggambarkan

dari kecerdasan ESQ sebagai berikut ini:

Tuhan Tuhan
EQ SQ
Manusia Manusia
Manusia Manusia Manusia

Dari definisi emotional spiritual quotient pada gambar di atas
keluarlah hal yang mendasari pemikiran Ary Ginanjar Agustian
mengenai ESQ yakni nilai-nilai rukun islam, rukun iman, dan ihsan.
Pokok pikiran dalam nilai-nilai rukun islam, rukun iman, dan ihsan dapat
memberikan bimbingan untuk mengenali dan memahami perasaan baik
diri sendiri maupun orang lain, memotivasi baik diri sendiri maupun
orang lain hingga dapat mengelola emosi dalam berkomunikasi dengan
orang lain. Di samping itu nilai-nilai rukun islam, rukun iman, dan ihsan

digunakan juga sebagai petunjuk ibadah bagi umat muslim.

SAmal al ahyadi, Emotional Spiritual Quotient (Esq) Menurut Ary Ginanjar Agustian Dan
Relevansinya Dengan Pengembangan Kompetensi Spiritual Dan Kompetensi Sosial Kurikulum
2013, (Skripsi: Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, 2015), h. 41.
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2. Emotional Quotient (EQ)
a. Pengertian Emosi

Emosi berasal dari bahasa latin yakni Emovere yang artinya
bergerak menjauh. Dari artiemosi tersebut menerangkan jika
kecenderunngan bertindak merupakan hal yang harus dimiliki dalam
emosi. Emosi berhubungan dengan persepsi psikologi dalam hal lain
contohnya suasana hati, watak, ataupun kepribadian. Dalam kamus
The American College Cictionary,emosi merupakan satu kondisi tidak
efektif hingga mendapati suatu perasaan dalam diri tiap seseorang,

misalnya: gembira, benci, takut, sedih, dan cinta.'®
Emosi adalah suatu kondisi di dalam diri seseorang yang tidak
terlihat dan susah diukur.!” Emosi menunjukkan akansuatu perasaan
serta akal yang khusus, satukondisi biologis maupun psikologis dalam
bertindak. Pada dasarnya emosi ialah keinginan untuk melakukan
sesuatu. Emosi terjadi akibat efek rangsangan dari luar dan dalam diri
individu. Contohnya emosi senang mendorong perubahan suasana hati
seseorang, sehingga secara fisiologi terlihat tertawa, emosi sedih

mendorong seseorang berbuat menangis, dan lainnya.

1%Djaali, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2015), h.37.
17Linda L. Davidoff,Psikologi suatu pengantar, (Jakarta : Erlangga,2000),h.48
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b. Macam — macam emosi
Menurut aktivitasnya, ekspresi dalam emosional dibagi menjadi
beberapa macam, yakni:!8

a. Emosi  takut: emosi yang  disebabkan oleh  situasi
yangmembahayakan. Contohnya: ekspresi mukanya pucat,
gemetar,keluar keringat dingin.

b. Terkejut: emosi ini terjadi apabila seseorang mengalami situasi
baru dengantiba-tiba.

c. Marah: emosi ini tejadi akibat keinginan seseorang terhalang atau
terganggu oleh situasi lain.

d. Emosi murung: emosi ini terjadi bila seseorang tidak semangat
melakukan sesuatu. Hal ini sebagai variasi emosi marah.

e. Rasa lega: emosi akibat sesuatu yang diinginkan bisa tercapai.
Contohnya; karena belajar susah payah,dan ternyata lulus ujian.
Maka hati merasa lega,puas,senang.

f. Kecewa: emosi ini terjadi akibat keinginan gagal atau tertunda.

g. Sedih atau nestapa: emosi ini terjadi karena kejadian yang
menyedihkan. Contohnya; kecelakaan berat menyebabkan
kematian anggota keluarga.

h. Malu: emosi ini terjadi akibat seseorang maluataskondisi tertentu.
Seseorang mengakhirirespon terbukanya dan mengalihkan emosi

kedalam dirinya sendiri.®

18 Ki Fudyartanta, Psikologi Umum, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2011), h.339.



23

i. Emosi asmara: emosi yang terjadi ketika rasa nafsu akan seksual
memiliki bentuktetentu,karenakondisi serta tingkah laku yang khas.
Emosi seks ini terjadi akibat adanya dorongan nafsu seksual untuk
dipenuhi atau dikendalikan.

j. Emosi benci: rasa tidak senang terhadap orang lain. Gejalanya
muka seramtanda tidak senang.

k. Emosi gembira, senang,sukaria: tandanya muka berbinar-binar,

tersenyum dan tertawa.

c. Pengertian Kecerdasan Emosional (EQ)

Kecerdasan ialah sebuah kekuatan yang bersifat non material
danbukan spiritual. Kecerdasan sangat dibutuhkan oleh manusia
untukdijadikan sebagaialat bantu dalam menjalani kehidupannya di
dunia. Awalnya, kecerdasan merupakansatu potensi yang tersembunyi
dalam diri manusia.

Emotional Quotient (EQ) atau biasadisebut dengan kecerdasan
emosional adalah kemampuan untuk mengenali perasaan diri sendiri
atau perasaan orang lain, penguasaan dalam memotivasi diri sendiri,
serta kemampuan mengelola emosi secara baik pada hubunganbn diri
sendiri ataupun kepada orang lain.?°

Cooper dan Sawaf mengartikan kecerdasan emosional ialah

penguasaan  merasakan, memahami, dan secara  selektif

19 Alex Sobur, Psikologi Umum, (Bandung : Pustaka Setia, 2010), h.399.
20 Agus Nggermanto, Quantum Quotient (Kecerdasan Quantum): Cara Praktis Melejitkan 1Q, EQ,
dan SQ Yang Harmoni), (Bandung: Nuansa, 2002), h.98.



24

mengaplikasikan kepekaan emosi sebagai sumber energi dan pengaruh
yang manusiawi.’! Tentu saja kecerdasan emosi tidak hanya
mengandalkan perasaan, Kecerdasan emosional juga menuntut untuk
belajar menerima perasaan baik pada diri sendiri ataupun orang lain
agar dapat ditanggapi dan di terapkan secara efektif oleh diri sendiri
secara tepat dalam kehidupan sehari-hari.

Goleman mengartikan bahwa kecerdasan emosional ialah
kecerdasan yang merujuk pada penguasaan mengenali perasaan diri
sendiri maupun perasaan orang lain, kemampuan dapat mengatur
emosi dengan baik pada diri sendiri atau kepada orang lain, serta
kecakapan untuk memotivasi diri sendiri.??

Kelebihan yang diperoleh jika seseorang memiliki kecerdasan
emosional, antara lain:

a. Kecerdasan emosional dapat menjadi alat untuk pengendalian diri,
sehingga seseorang tidak terjerumus kepada tindakan yang bodoh,
atau dapat merugikan dirinya sendiri dan orang lain.

b. Kecerdasan emosional diimplementasikan yakni sebagai cara yang
baik untuk mengembangkan ide atau konsep. Bukan hanya
pemahaman mengenai diri, kecerdasan emosional juga mencari ide

terbaik dalam menjalin jaringan serta kerjasama.

21Supriyanto Achmad Sani, Pengaruh Kecerdasan Emosional, Kecerdasan Spiritual terhadap
Kepemimpinan Transformasional, Kepuasan Kerja, dan Kinerja Manager (Studi di Bank Syariah
Kota Malang), Disertasi, (Malang: Universitas Brawijaya, 2011).

2Daniel Goleman, Kecerdasan Untuk Mencapai Puncak Prestasi, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka
Utama, 2003), h.512.
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c. Kecerdasan emosional merupakan modal penting bagi seseorang
untuk mengembangkan bakat kepemimpinan dalam bidang apapun.
Dari bekal EQ yang dimiliki, seseorang akan mampu memiliki
simpati serta dukungan dalam menerapkan sebuah ide.

Basuki menulis dalam jurnal kependidikan di STAIN Ponorogo
mengartikan bahwa kecerdasan emosional merupakan kumpulan
bagian dari kecerdasan sosial yang melibatkan kecakapan perasaan
dan emosi yang terdapatpada diri sendiri maupun orang lain, memilah-
milah serta menjalankan informasi yang di peroleh untuk
mengarahkan pikiran dan tindakan dalam perasaan diri sendiri.?®

Jadi, kecerdasan emosional yakni kemampuan merasakan,
memahami,dan secara selektif menerapkan daya, kepekaan emosi
sebagai sumberenergi yang manusiawi, kecerdasan emosi menuntut
diri seseorang untuk belajar mengakui, menghargai perasaan baik
pada diri sendiri dan oranglain serta menanggapinya dengan tepat
dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disederhanakan bahwa
indikator kecerdasan emosional yaitu:

a. Kemampuan menangani emosi diri sendiri,

b. Kemampuan memotivasi diri sendiri untuk terus maju,

c. Kemampuan menjalin hubungan dengan orang lain,

2 Basuki, Kecerdasan Emosional; Esensi dan Urgensinya dalam Pendidikan Islam, (Jurnal:
Cendekia, STAI Ponorogo), Vol.5 No.1 Januari — Juli 2007, Jurusan Tarbiyah STAIN Ponorogo,
h.20.
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d. Kemampuan merasakan emosi dan kepribadian orang lain,
e. Kemampuan untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan diri

sendiri.

. Faktor yang mempengaruhi kecerdasan emosional
Dalam buku psikologi pendidikan perspektif baru, terdapat dua
faktor penting yang mempengaruhi kecerdasan emosi, yakni:
1) Kematangan perilaku emosional
Secara fisiologi, kematangan tingkah laku ini dipengaruhi oleh
kalenjar endokrin yang menghasilkan hormon adrenalin.
Perkembangan kalenjar endokrin yang berpengaruh sangat kuat
terhadap emosi dapat dikendalikan, dengan cara kemampuan
mengingat serta menduga dalam Dberfikir sehingga dapat
mempengaruhi reaksi emosional hingga intelektual seseorang.
Selanjutnya dalam kemampuan tersebut nantinya dapat digunakan

untuk memahami suatu makna dalam jangka waktu yang lama.

2) Kegiatan Belajar
Kegiatan ini dinilai lebih penting dikarenakan lebih mudah
dikendalikan dibanding faktor lain. Yakni dengan mengendalikan
lingkungan belajar menjadi positif, sehingga seseorang yang

awalnya memiliki reaksi emosi yang negatif dapat berubah menjadi
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positif dikarenakan kebiasaan positif yang dilakukan di sekitar

lingkungan belajar.?*

Indikator Kecerdasan Emosional
Ada lima indikator kecerdasan emosional, yaitu:2°

1) Kesadaran diri (self-awareness)

Kesadaran diri yakni mengetahui apa yang kita rasakan
pada suatu saat, dan menggunakannya memandu pengambilan
keputusan untuk dirisendiri, memiliki tolak ukur yang realistis
atas kemampuan diri.Kesadaran diri memiliki unsur-unsur, yakni:

Pertama, kesadaran emosi (emotional-awareness) yaitu
mengenali emosi sendiri dan kekurangannya. Kedua, penilaian
diri secara teliti (accurate self-awareness) yaitu mengetahui
kekuatan dan batas-batas diri sendiri. Ketiga, percaya diri (self-
confidence): keyakinan tentang hargadiri dankemampuan

sendiri.

2) Pengaturan diri (Self regulation)

Pengaturan diri merupakan menangani emosipada diri
sendiri sehinggaberdampak positif kepada pelaksanaan tugas,

peka terhadap kata hati dansanggup menunda kenikmatan

2%Pura Atmaja Prawira, Psikologi Pendidikan dalam Perspektif Baru, (Yogyakarta: Ar-Ruzz
Media, 2017), h.163.

2Basuki,Kecerdasan Emosional; Esensi dan Urgensinya, (Jurnal, Cendekia, STAI Ponorogo),
Vol.5 No.1), h. 22 — 24,
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sebelum tercapainya suatu tujuan, serta mampu pulih dari tekanan
emosi. Pengaturan diri memiliki unsur—unsur, yakni:?®

Pertama, kendali diri (self-control) ialahmengatur berbagai
desakanhati dan emosi yang buruk. Kedua, sifat dapat dipercaya
(trustworthiness) ialah menjaga norma integritas dan kejujuran.
Ketiga, kehati-hatian (comscientiousness): bertanggung jawab
terhadap kinerja pribadi. Keempat, adaptabilitas (adaptability)
1alah keluwesan dalam hal menghadapi perubahan . Kelima,
inovasi (innovation) ialah mudah menerima dan terbuka tentang

berbagai ide,pendekatan, serta informasi terbaru yang ada.

3) Motivasi (Motivation)

Motivasi adalah keinginan paling dalam dari diri sendiri
untuk mendorong dan menuntun menuju tujuan, membantu diri
sendiri untuk dapat mengambil inisiatif dan bertindak sangat
efektif, serta dapat bertahanmenghadapi kegagalan dan frustasi.
Motivasi memiliki unsur-unsur, yakni:?’

Pertama, dorongan prestasi (achievement) adalah dorongan
untuk menjadi yang lebihbaik atau memenuhi standar
keberhasilan.  Kedua, komitmen (commitment)  adalah
menyesuaikan diri dengan tujuan individu, kelompok atau
lembaga. Ketiga, inisiatif (initiative) adalah kesiapan untuk

memanfaatkan  kesempatan.Keempat,optimisme  (optimism)

21bid., 22.
YIbid., 23.
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adalah kegigihan dalam memperjuangkan tujuan walaupun ada
halangan dan kegagalan.
Empati merupakan mampu merasakan yang dirasakan oleh orang
lain, mampumemahami pendapat mereka, menumbuhkan
hubungan saling percaya kepada orang lain. Empati
memilikiunsur-unsur, yakni:?®

Pertama, Memahami orang lain. Kedua, mengembangkan
bakat atau minat orang lain. Maksutnya yaitu mampu merasakan
kebutuhan orang lain dan berusaha mengembangkan kemampuan
mereka.Ketiga, orientasi pelayanan yakni mengantisipasi,
mengenali, dan berusaha memenuhi kebutuhan orang lain.
Keempat, memanfaatkan keragaman antara individu dengan
orang lain.
Keterampilan sosial merupakan mampu menangani emosi dengan
baik ketika berhadapan dengan orang lain secara cermat, dapat
berinteraksi dengan lancar dengan orang lain yang bertujuan dapat
mempengaruhi, memimpin, bermusyawarah, atau menyelesaikan
perselisihan. Sertadapat bekerja sama dalam tim.Keterampilan
sosial memiliki unsur unsur, yakni: 2

Pertama yakni pengaruh; memiliki strategi untuk
melakukan bujukan. Kedua yakni komunikasi; mengirimkan

pesan yang jelas danmeyakinkan kepada orang lain. Ketiga yakni

Blhid., h.23.
PIbid.,h.23.
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manajemen konflik; negosiasi dan saling diskusi. Keempat yakni
kepemimpinan;membangkitkan inspirasi, memandukelompok dan
orang lain. Kelima yakni membangun hubungan baik dengan cara

mampu bekerja sama dan berpartisipasi dalam tim.

3. Spiritual Quotient (SQ)
a. Pengertian kecerdasan Spiritual

Spiritual berasal dari kata spirit. Kata spirit memiliki banyak
arti. Spiritdapat diartikan sebagai kata benda (noun) misalnya arwabh,
peri, orang, moral, cara berfikir,semangat, keberanian, sukma, dan
tabiat. Bila dipersempit lagi maka kataspirit memiliki arti moral,
semangat, dan jiwa. Kata spiritual dapat juga di artikan dengan hal-hal
yang bersifat semangat.3°

Oleh Robert Coles dalambukunya yang berjudul The Moral
Intelligence ofChildrenmendefinisikan kecerdasan spiritual disebut
juga kecerdasan moral. Kecerdasan moral ini memiliki kontribusi
yang sangat penting bagi kesuksesan seseorang selain kecerdasan
Intelligence dan kecerdasan emosional.3!

Spiritual juga diartikan sebagai sesuatu yang murni dan
seringjuga disebut dengan jiwa atauruh. Ruh dapat diartikan sebagai

energi kehidupan yang membuat manusia dapat hidup, bernafas dan

30 Ary Ginanjar, ESQ Power, (Jakarta: Arga Wijaya Persada, 2001), h.51.
31Robert Coles, The Moral Intelligence of Children, dikutip oleh Pura Atmaja Prawira, Psikologi
Pendidikan dalam Perspektif Baru, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2017), h. 168.
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bergerak. Spiritual merupakan segala sesuatu diluar tubuh fisik

manusia. Spiritual ini memanfaatkan petunjuk yang di peroleh

manusia dan mengangkat semangat manusia padakebenaran tanpa
batas waktu mengenai perspektif humanitas.3?

Kecerdasan spiritual atau moral ini ditandai dengan keahlian
seseorang agar dapat menghargai orang lainmaupundirinya sendiri,
memahami perasaan terdalam orang di sekelilingnya.

Beberapa ahli mendefinisikan kecerdasan spiritual, yakni:

1) Danah Zohar dan lan Marshall dalam buku yang ditulis Ary
Ginanjar mengartikan kecerdasan spiritual berarti kecerdasan
untuk menghadapi persoalan makna atau nilai, yakni kecerdasan
untuk menempatkan tingkah laku dalam hidup seseorang agar
lebih bermakna dibandingkan yang lain.33

2) Menurut Ary Ginanjar kecerdasan spiritual adalah penguasaan
dalam memberi makna ibadah terhadap setiap perilaku dan
kegiatan melalui berbagai langkah dan pemikiran yang bersifat
fitrah menuju manusia yang lebih baik, dan memiliki pola
pemikiran tauhid yakni berprinsip “hanya karena Allah.34

Kecerdasan spiritual di gunakan untuk menghadapi masalah-
masalah bersifat eksitensial, yakni ketika seorang individu merasa

frustasi, terpuruk, masalah masa lalu akibat penyakit, serta memiliki

32 Agus Nggermanto, Quantum Quotient (Kecerdasan Quantum) :Cara Praktis Melejitkan 10, EQ
dan SQ yang Harmonis, (Bandung: Nuansa, 2005), h.113.
3Ary Ginanjar Agustian, Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi dan Spiritual ESQ....,

h.57.
HIbid., h. 57.
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kekhawatiran dan kesedihan yang berlebih. Kecerdasan spiritual
memungkinkan juga untuk menyatukan hal-hal yang bersifat
interpersonal dan intrapersonal, serta dapat menjembatangi
kesenjangan antara diri sendiri dan orang lain.3>

Bila seseorang memiliki kecerdasan spiritual tinggi biasanya
cenderung menjadi seseorang yang bertanggung jawab terhadap hal
yang di emban. Kecerdasan spiritual (SQ) digunakan untuk
menjadikan manusia lebih cerdas secara agama dan spiritual.®

Dari uraian diatas, dapat di sederhanakan bahwa kecerdasan
spiritual merupakan kecerdasan yang memiliki makna lebih bernilai,
luas, dan kaya terhadap perilaku kehidupan seseorang, tidak hanya
cenderung kecerdasan yang bersifat keTuhanan. Menurut Zohar dan
Marshal ada delapan dimensi untuk menguji sejauh mana kualitas
kecerdasan spiritual seseorang, yakni meliputi:
1) Memiliki tingkat kesadaran diri (Self~-awareness) yang tinggi.
2) Kualitas hidup yang diilhami oleh visi dan nilai-nilai.
3) Kapasitas diri untuk bersikap fleksibel, misal aktif dan adaptif

secara spontan.
4) Kemampuan untuk menghadapi dan memanfaatkan penderitaan
(Suffering).

5) Keengganan untuk menyebabkan kerugian yang tidak perlu.

3Danah Zohar dan lan Marshal, SQ: Kecerdasan Spiritual, (Bandung: PT.Mizan Pustaka, 2001),

h.15.

3*Danah Zohar dan lan Marshal, SQ: Kecerdasan Spiritual,h.14.
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6) Memiliki sudut pandang yang holistik, dapat melihat
kecenderungan atas keterkaitan di antara segala sesuatu yang
berbeda.

7) Menjadi apa yang disebut oleh para psikolog sebagai “field-

» (13

independent” “(bidang mandiri)”, yakni memiliki kemudahan
untuk bekerja melawan konvensi.
8) Memiliki kecenderungan nyata untuk bertanya, “Mengapa (Why)”

atau “Bagaimana jika (What if)” serta cenderung untuk mencari

jawaban-jawaban yang fundamental (prinsip dan mendasar).

. Indikator Kecerdasan Spiritual

Menurut Danah Zohar dan Ian Marshall, ciri kecerdasan
spiritual ialah:3’

1) Kemampuan bersikap fleksibel, yaitu menyesuaikan diri secara
spontandan aktif untuk mencapai hasil yang baik.

2) Tingkat kesadaran yang tinggi, bagian terpenting dari kesadaran
diri inimencakup usaha untuk mengetahui batas wilayah yang
nyaman untukdirinya sendiri dan banyak memahami dirinya
sendiri.

3) Keengganan untuk menyebabkan kerugian yang tidak perlu. Orang
yangkecerdasan spiritualnya tinggi akan mengetahui bahwa ketika

diamerugikan orang lain berarti dia merugikan dirinya sendiri.

bid., h.14.
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4) Berpandangan holistik, kecenderungan untuk melihat keterkaitan
antaraberbagai hal baik dirinya sendiri dan orang lain.
5) Menjadi bidang mandiri, yaitu mampu berdiri dan berpegang teguh

padapendapat yang diyakininya benar.

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi kecerdasan spiritual®®
1) Go Spot

Prof. V.S. Ramachandran seorang ahli dari Caliornia
mengidentifikasi Go-Spot ini dalam otak manusia yakni berada
pada pusat spiritual yakni antara jaringan saraf dan otak. Beliau
mengemukakan bahwa lobus temporal meningkat ketika
pengalaman yang bersifat spiritual atau religius berlangsung.

2) Potensi Qolb (Hati Nurani)

Dimensi galb tidak hanya mencakup dengan pembatasan
kategori yang pasti. Karena dalam gqolb terdapat potensi yang
sangat multi dimensional. Yakni sebagai berikut:

a) Fu’ad
Fu’ad ini merupakan potensi galb yang sangat
berkaitan dengan indrawi (berhubungan dengan rasional
kognitif). Fu’ad ini memberi ruang akal untuk memilih dan
memilah, berfikir tentang seluruh data yang masuk dalam

otak. Sehingga muncullah ilmu pengetahuan mengenai moral.

38Herwati, Emotional Spiritual Qoutient (ESQ) Dan Relevansinya Terhadap Pendidikan Agama
Islam: Telaah Pemikiran Ary Ginanjar Agustian dan Pemikiran Muhammad Ustman an-Najati,
(Tesis: Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, 2016), h.47.
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Tujuan akal yakni membantu fu 'ad untuk menangkap seluruh
fenomena yang bersifat wujud, nyata dengan menggunakan
fungsi indra penglihatan. Fu’ad ini berorientasi ke depan
(masa depan).
b) Shadr
Shadr berfungsi untuk merasakan serta menghayati
fungsi emosi (marah, cinta, benci). Shadr melihat mengenai
masa lalu, nostalgia lewat rasa, keberhasilan dan
pengalaman sebagai cermin pada masa sekarang. Sehingga
manusia memiliki kecakapan untuk mambandingkan dan
menimbang kehidupannya antara masa lalu dengan masa
sekarang.
c¢) Hawaa
Hawaa ialah potensi galb yang mengarahkan pada
kemauan. Ambisi, pengaruh, kekuasaan, hingga keinginan
ada dalam kemauan ini. Hawaa ini cenderung bersifat
merasakan nikmat dunia yang bersifat fana’. Oleh karena itu,
bila manusia tidak dapat mengendalikan potensi Hawaa ini,
manusia akan terjerumu dalam keduniaan, dan jauh dari fitrah
qalb yang selalu mengingatNya.
3) Kehendak Nafsu (Nafs)
Nafs 1alah keseluruhan dari diri manusia itu sendiri. Nafs

merupakan wadah yang menampung atau menaungi hasil oleh
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fu’ad, shadr, dan hawaa yangselanjutnya menampakkan dirinya

dalam tingkah laku yang nyata terhadap manusia yang lainnya.

B. Tinjauan Tentang Kemampuan Literasi Digital

1. Konsep dan pengertian Literasi

Literasi berarti bentuk integrasi dari kemampuan menyimak,
berbicara, menulis, membaca, dan berpikir kritis. Secara umum UNESCO
mendefinisikan literasi yakni kemampuan seseorang menulis dan
membaca. Pada dasarnya literasi merupakan kegiatan yang berkaitan
dengan membaca dan menulis.

Namun saat ini literasi tidak hanya berkaitan dengan dua aktivitas
tersebut, literasi juga mencakup bagaimana seseorang berkomunikasi
dalam masyarakat, literasi juga bermakna hubungan sosial dan praktik
yang terkait dengan pengetahuan, bahasa, dan budaya.3®

Awalnya, kemampuan literasi merupakan penguasaan membaca
serta menulis. Pendidikan di Indonesia pada awalnya lebih mengenal
dengan istilah pelajaran bahasa. Namun, sesuai perkembangan zaman yang
sangat cepat dan canggih, maka makna literasi juga ikut berkembang
sehingga makna tidak hanya sekedar membaca dan menulis.

Istilah literasi pada umumnya merujuk pada keterampilan membaca
dan menulis, artinya seorang literat adalah orang yang telah menguasi

keterampilan membaca dan menulis dalam suatu bahasa, namun pada

39 Pangesti Wiedarti dan Kisyani Laksono, Desain Induk Gerakan Literasi Sekolah, (Jakarta:
Direktorat Jenderal dan Menengah Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2016), h.7.
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umumnya penguasaan keterampilan membaca seseorang itu lebih baik dari
pada kemampuan menulisnya. Bahkan kemampuan berbahasa terkadang
lebih mendahului dari kedua kemampuan tersebut dari sudut
kemudahannya dan penguasaanya yakni dalam menyimak dan berbicara.*°

Menurut Subandiyah mengartikan bahwa kemampuan literasi dapat
dilakukan dengan beragam cara. Saat ini sudah banyak lembaga yang
berusaha untuk meningkatkan kemampuan literasi kepada para peserta
didik dan para mahasiswanya. Secara umum, upaya yang dilakukan adalah
melakukan pembiasaan literasi atau lebih dikenal dengan istilah budaya

literasi.*!

2. Manfaat literasi
Dalam buku “Tim Penyusun Buku sumber untuk Dosen LPTK”
mengungkapkan bahwa Literasi dapat meningkatkan kepribadian diri
dalam hal etika dansikap. Dengan kemampuanliterasi seseorang dapat
mengembangkan dirinya menjadi lebih percaya diri dan pemberani.
Kesadaran diri terbentuk sendiri dalam diri seseorang karena
pengetahuan baru yang di peroleh mendorong seseorang tersebut misalnya

siswa ataupun mahasiswa untuk menyampaikan apa yang mereka baru

40 Lizamudin Ma’mur, Membangun Budaya Literasi, ( Jakarta : Diadit Media 2010), h.111.
4 Heny Subandiyah, Pembelajaran Literasi dalam Mata Pelajaran Bahasa Indonesia, (Jurnal:
Universitas Negeri Surabaya, 2016), Vol.2, h.111-123.
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temukan.Sehingga menyebabkanseseorang lebih aktifbaik di masyarakat
maupun dalamkehidupan pribadinya.*?

Dengan kemampuan literasi, seseorang khususnya pelajar ataupun
mahasiswa juga dapat bertindak dan menyesuaikantindakan mereka
dengan baik. Selain itu, literasi juga dapat meningkatkan

kesehatan,perkembangan sosial, politik bahkan ekonomi sebuah negara.

3. Prinsip dan Jenis-jenis Literasi
Menurut Kemendikbud dalam buku Panduan Gerakan Literasi
Nasional terdapat prinsip-prinsip literasi, yakni:*3
a. Berkesinambungan
Prinsip ini maksutnya literasi harus dilakukan terus-menerus
secara continue dan berkesinambungan, tidak bergantung pada
pergantian sistem pemerintahan. Oleh karena itu, peran pemerintah dan
khususnya lingkungan masyarakat yakni pihak sekolah, guru, orang tua,
teman, dan keluarga sangat penting untuk menyukseskan prinsip ini.
Harapannya budaya literasi dapat terbentuk dari lingkup terkecil hingga
terluas yakni dari lingkup keluarga ke pemerintah.
b. Integrasi
Dilaksanakannya literasi harus terhubung dengan adanya program

yang dilaksanakan oleh pemerintah baik di lembaga pemerintah

42 Konsorsium USAID Prioritas,Buku Sumber bagi Dosen LPTK:Pembelajaran Literasi di Sekolah
Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah, (Jakarta: , 2015), h.12.

$Tim GLN Kemendikbud, Panduan Gerakan Literasi Nasional, (Jakarta: Kemendikbud, 2017),
h.6.
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ataupun non-pemerintah. Sehingga, adanya kegiatan literasi menjadi
bagian yang saling menguatkan dan terjalin bersama program
pemerintah yang lain.
c. Terlibatnya semua pemangku kepentingan

Adanya suatu kegiatan, literasi wajib memberikan peluang serta
kesempatan pada berbagai pihak,walaupun secara individual ataupun
yang bersifat kelembagaan. Kegiatan literasi, harus menjadi kegiatan
yang dilakukan secara bersama-sama, happy fun, dan sangat mudah
dilaksanakan, walaupun di lingkungan masyarakat, lingkungan sekolah,
maupun keluarga, dengan menggunakan kemampuan masing-masing.
Jenis-jenis literasi menurut Kemendikbud, antara lain:**

a. Literasi baca dan tulis yakni kemampuan untuk menulis, membaca,
mencari, menelusuri, memahami, serta mengolah informasi guna
untuk menganalisis, menanggapi penggunaan teks tertulis untuk
mengembangkan sebuah pemahaman serta kemampuan yang ada.

b. Literasi numerasi yakni kecakapan dan pengetahuan untuk dapat
memperoleh, menjabarkan, dan mengomunikasikan berbagai
macam simbol dan angka matematika untuk memecahkan masalah
praktis dalam konteks kehidupan sehari-hari. Serta dapat
menganalisis informasi yang ditampilkan dalam berbagai bentuk.

c. Literasi sains yakni penguasaan ilmiah agar dapat mengidentifikasi

pertanyaan, memiliki wawasan yang baru, menjelaskan kejadian

“Ibid., h.6-7.
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ilmiah, mengambil kesimpulan berdasarkan fakta, serta

mengembangkan kemauan agar dapat terlibat dalam berbagai isu

yang terkait dengan sains.

d. Literasi digital yakni kecakapan dan pengetahuan dengan
menggunakan media digital misalnya bentuk komunikasi, alat
komunikasi serta dapat memanfaatkannya secara bijak, baik,
cerdas, cermat dengan tujuan membina interaksi dan komunikasi
pada kehidupan sehari-hari.

e. Literasi finansial yakni pengaplikasian pemahaman tentang konsep
serta risiko, keterampilan, motivasi dan pemahaman terhadap
kecakapan dan pengetahuan untuk bisa membuat keputusan yang
efektif dalam konteks finansial agar dapat meningkatkan
kesejahteraan finansial baik masyarakat maupun individu.

f. Literasi budaya dan kewargaan ialah keahlian dalam memahami
serta bersikap terhadap kebudayaan Indonesia sebagai identitas
bangsa serta memahami kewajiban dan hak sebagai warga
masyarakat.

Dewasa ini terdapat literasi yang banyak digunakan masyarakat
ada 2 yakni: literasi informasi dan literasi digital. Literasi zaman ini
menurut Dedi Suryadi condong terhadap literasi Informasi. Literasi
informasi ialah kemampuan seseorang dalam menulisserta membaca

sesuatu yang sedang dibicarakan, didengarkan, dan dikemukakan
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berdasarkan fakta yang ada. Menurut Surya, literasi informasi terbagi

menjadi 6 bagian, yakni:*

a. Literasi visual merupakan penguasaan untuk memahami dan
menggunakan citra, termasuk kemampuan untuk berpikir, belajar,
dan mengungkapkan diri sendiri dalam konteks angan-angan.

b. Literasi media adalah kemampuan seseorang untuk menggunakan
beragam media guna mengakses, menganalisis serta menghasilkan
informasi untuk berbagai keperluan kehidupan sehari-hari.

c. Literasi teknologi komputer adalah kemampuan mengetahui
bagaimana mengaplikasikan dan mengoperasikan komputer secara
efisien sebagai mesinpemroses informasi.

d. Literasi jaringan merupakan memahami bagaimana informasi
dihasilkan, dikelola, tersedia, dapat menelusuri infromasi dari
jaringan dengan menggunakan berbagai alat telusur, memanipulasi
informasi berjaring dengan kombinasi berbagai sumber,
menambahnya atau meningkatkan nilai informasi dari situasi
tertentu.

e. Literasi kultural ialah wawasan dan pemahaman mengenai
bagaimana kepercayaan, tradisi, simbol, perayaan dan sarana
komunikasi sebuah kelompok etnis, suku, agama, dan negara

berdampak kepada penciptaan, penyimpanan, penanganan,

4Dedi Suryadi, Joho Literacy: [Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, prodi studi pendidikan
bahasa jepang], (Yogyakarta:Gambang Bakubudaya, 2017), h.18-29.
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komunikasi, dan pengarsipan data, informasi dan pengetahuan
dengan menggunakan teknologi.

f. Literasi digital, menurut IFLAALP Workshop menyebutkan bagian
dari literasi informasi adalah literasi digital, didefinisikan sebagai
kemampuan memahami dan menggunakan informasi dalam
berbagai format dari berbagai sumber daya ketika sumber daya

tersebut disajikan melalui komputer.

d. Pengertian Kemampuan Literasi Digital

Kemampuan ialah kecakapan, kesanggupan dan kekuatan untuk
melakukan sesuatu.*®Dalam konsorsium tim literasi buku sumber untuk
dosen LPTK mengartikan literasi secara sederhana, yakni bentuk
peningkatan kemampuan seseorang dalam hal menulis dan membaca, dan
berpikir kritis.*” Digital menurut e-kkbi ialah berkaitan dengan angka-
angka untuk sistem perhitungan tertentu, atau penomoran.*®

Jadi, dapat ditarik benang merah bahwasanya kemampuan literasi
digital yakni penguasaan terhadap mengelola informasi, mengolah,
hingga membagikan informasi melalui kegiatan membaca dan menulis
lewat alat elektronik.

Paul Gilstler dalam bukunya yang berjudul Digital Literacy

mengartikan bahwa literasi digital merupakan kemampuan untuk

4Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,
1989), h.553.

47K onsorsium USAID Prioritas, Buku Sumber bagi Dosen LPTK:Pembelajaran Literasi ..., h.7.
*Bhttps://kbbi.web.id/digital diakses pada tanggal 15 Maret 2019 pukul 09.25.
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memahami serta menggunakan informasi dalam berbagai bentuk dari
bermacam sumber yang sangat luas yang diakses melalui perangkat
komputer.*°

Literasi digital biasa disebut dengan beragam nama, yakni literasi
internet, literasi komputer, literasi teknologi informasi, ICT literasi atau
e-literacy. Istilah literasi digital mulai populer sekitar tahun 2005.
Literasi digital bermakna kemampuan berhubungan dengan informasi
hipertextual dalam bacaan dengan bantuan komputer.

Lalu Gilster memperluas konsep literasi digital yakni kemampuan
memahami dan mengaplikasikan informasi baik melalui kegiatan
membaca atau menulis yang diambil dari bermacam sumber digital
dengan menggunakan teknologi dan format yang ada pada masanya.>°

IFLA ALP Workshop mengungkapkan jenis dari literasi
informasi salah satunya ialah literasi digital, didefinisikan sebagai
penguasaan memahami dan mengaplikasikaninformasi dalam berbagai
format dari bermacam-macam besar sumber daya yang disajikan melalui
komputer.>!

Goodfellow mengartikan kemampuan literasi digital merupakan
kemampuan multi literacies yakni penguasaan terhadap kesadaran, sikap,
serta kecakapan individu dalam memanfaatkan perangkat digital untuk

berkomunikasi, dan mengekspresikan dengan nyata dalam kehidupan

“Didik Suhardi, dkk, Materi Pendukung Literasi Digital: Gerakan Literasi Nasional, (Jakarta:

TIM GLN

Kemendikbud, 2017), h.7.

30 Dedi Suryadi, Joho Literacy, h.27.

S1Tbid., 27.
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sehari-hari. Kemampuan tersebut meliputi literasi informasi, literasi
media, literasi visual, literasi audio, serta literasi komunikasi.>?

Lain halnya dengan pandangan Martin, ia menyatakan bahwa
literasi digital merupakan gabungan dari beberapa bentuk literasi, yaitu:
komputer, teknologi, informasi, visual, komunikasi, dan media.>® Lebih
lanjut, Martin mengungkapkan bahwa literasi digital bersifat berjenjang.

Pada literasi digital tingkat satu yakni kompetensi digital meliputi
seseorang harus menguasai kemampuan dasar, pendekatan, konsep, serta
tindakan ketika berhadapan dengan media digital. Di tingkat kedua yakni
penggunaan digital meliputi seseorang bisa meneapkan aplikasi dengan
tujuan profesional (bisnis, kampanye, pembelajaran). Di tingkat teratas
yakni transformasi digital meliputi seseorang mampu menggunakan
media digital untuk melaksanakan inovasi serta kreativitas bagi
masyarakat luas.

Konsep literasi digital, selaras dengan pengertian yang
dikembangkan oleh UNESCO pada tahun 2011, yakni literasi digital
tidak dapat terlepas dari kegiatan membaca dan menulis. Oleh karenanya,
literasi digital merupakan penguasaan yang bukan hanya melibatkan

kemampuan menggunakan piranti komputer, informasi, serta

52Riana Mardina, Literasi Digital Bagi Generasi Digital Natives, (Jurnal: Pustakawan Universitas
Kristen Krida Wacana), Agustus 2018, h.7-8.

33Dyah Herlina Suwarto, Membangun Karakter Bangsa Melalui Literasi Digital, (Jurnal: Staff
Universitas Negeri Yogyakarta, 2012), h._.
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komunikasi, namun juga kecakapan dalam bersosialisasi, cara bersikap,

berpikir kreatif, kritis sebagai kompetensi digital.>*

e. Prinsip Literasi Digital
Tim Gerakan Literasi Nasional (GLN) Kemendikbud membagi
prinsip literasi digital menjadi 4, yakni:
1) Pemahaman
Pemahaman maksutnya berarti pemahaman sederhana yakni
kecakapan untuk mengekstrak ide secara implisit dan eksplisit dari
media.
2) Saling berkaitan
Prinsip ini diartikan dengan bagaimana suatu bentuk media
berkaitan dengan cara lain, baik secara potensi, ideal, ataupun
harfiah. Dewasa ini, karena banyaknya jumlah media hingga bentuk
media diharapkan tidak sekedar berdampingan, namun juga saling
melengkapi satu dengan yang lain.
3) Faktor sosial
Berbagi bukan hanya sekedar untuk menunjukkan identitas
pribadi tetapi juga dapat membuat pesan tersendiri. Siapa yang
membagikan informasi, kepada siapa informasi itu diberikan, dan
melalui media apa informasi itu berikan tidak hanya dapat

menentukan keberhasilan jangka panjang media itu sendiri, tetapi

54 Didik Suhardi, dkk, Materi Pendukung Literasi Digital..., h.8.
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juga dapatmembentuk ekosistem organik untuk mencari informasi,
berbagi informasi, menyimpan informasi, dan akhirnya membentuk
ulang media itu sendiri.
4) Kaurasi

Kurasi merupakan salah satu prinsip literasi yang dihubungkan
dengan kemampuan untuk memahami nilai dari suatu informasi serta
menyimpannya pada isi media sosial melalui metode “Save fo read
later”, tujuannya agar lebih mudah diakses dan dapat bermanfaat
jangka panjang.

Pendekatan yang biasa digunakan pada literasi digital mencakup
dua aspek, yakni pendekatan konseptual dan pendekatan operasional.
Pendekatan konseptual berinti pada aspek perkembangan kognitif, sosiol-
emosional, sedangkan pendekatan operasional berfokus pada kecakapan

teknis penggunaan media itu sendiri.>®

f. Kompetensi Literasi Digital
Menurut Goodfellow, literasi digital bersifat multiliteracies.
Memiliki beberapa kompetensi yang sebaiknya dikembangkan yakni:>®
1) Memasukkan materi keterampilan berkomunikasi (Communication
Literacy), khususnya dalam segi fextual dalam perangkat digital.
2) Mengenalkan materi informasi digital berbasis gambar, video, audio

(bukan teks).

55 Didik Suhardi, dkk, Materi Pendukung Literasi Digital..., h.9.
°Riana Mardina, Literasi Digital Bagi Generasi Digital Natives, h.10
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3) Mengembangkan materi literasi informasi pada tahap mengevaluasi
hasil sumber informasi yang di temukan dengan kompetensi berpikir
kritis.

4) Penckanan keterampilan berpikir kritis tidak hanya pada mencari
informasi di internet namun mengkritisi informasi yang diterima
melalui perangkat digital.

5) Mengembangkan salah satu tahap literasi yakni mengolah hasil
sintesa informasi kepada orang lain secara wajar dan bertanggung
jawab.

6) Memasukkan dalam tahap literasi informasi mengenai bentuk hasil
nyata yang bisa diberikan kepada masyarakat.

Menurut Laila Rahma Devi mengutip pendapat ahli Gilster, beliau
mengelompokkan kemampuan literasi digital kedalam empat kompetensi,
sehingga seseorang dapat di katakan berliterasi digital, yakni:>’

a) Pencarian di internet (Internet Searching)

Penguasaan seseorang untuk menggunakan internet serta
melakukan berbagai aktivitas di dalamnya. Kompetensi ini
mencangkup dua komponen, yaitu:

Pertama, Kemampuan melakukan berbagai aktivitas di
dalamnya. Kedua, Kemampuan untuk melakukan pencarian informasi

di internet dengan menggunakan search engine.

57 Laila Rahma Devi, Kompetensi Literasi Digital Di Instagram: Studi Deskriptif Kualitatif pada
Mahasiswa Ilmu Komunikasi di Universitas Islam Indonesia Yogyakarta, (Skripsi: 2018), Fakultas
Ilmu Sosial dan Humaniora, Universitas Islam Indonesia Yogyakarta.
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b) Pandu arah Hypertext (Hypertextual Navigation)

Kemampuan membaca dan memahami navigasi suatu hypertext
dalam web browser. Kompetensi ini mencangkup empat komponen,
yaitu:

Pertama, Pengetahuan mengenai cara kerja web. Kedua,
Keterampilan memahami karakteristik halaman web. Ketiga,
Pengetahuan mengenai perbedaan antara melaksanakan browsing via
internet dengan membaca buku teks. Keempat, pengetahuan mengenai
hypertext serta hyperlink dengan cara kerjanya.

Evaluasi Konten Informasi (Content Evaluation)

Penguasaan seseorang dalam berfikir Kritis serta memberikan
penilaian terhadap apa yang ditemukan secara online di barengi oleh
keterampilan dapat mengidentifikasi kevalidan serta kelengkapan
informasi yang di referensikan oleh link hyperlink. Kompetensi ini
dibagi menjadi lima kompetensi, antara lain:

Pertama,  keterampilan  menganalisis latar  belakang
informasi yang ada di internet yaitu kesadaran untuk menelusuri lebih
lanjut tentang sumber dan pembuat informasi. Kedua, penguasaan
menganalisa suatu halaman web.Ketiga, pengetahuan mengenai FAQ
(Frequently Asked Questions) dalam suatu grub diskusi.Keempat,
mampu membedakan antara cover dengan isi informasi yakni

memahami tampilan suatu halaman web yang dikunjungi oleh
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pengguna. Kelima, kemampuan mengevaluasi suatu halaman web
dengan cara memahami macam-macam domainuntuk setiap lembaga
tertentu.

d) Penyusunan Pengetahuan (Knowledge Assembly)

Kemampuan untuk menyusun pengetahuan, menciptakan suatu
kumpulan informasi yang di peroleh dari bermacam sumber dengan
keterampilan untuk mengumpulkan serta mengevaluasi fakta dan
opini secara baik tanpa prasangka. Ada empat komponen dalam
kompetensi ini, yakni:

Pertama, dapat menggunakan semua jenis media untuk
membuktikan kebenaran informasi.Kedua, penguasaan untuk dapat
melakukan crosscheck  terhadap berita yang di peroleh.Ketiga,
penguasaan  dalam  melakukan  pencarian  informasi  via
internet.Keempat, keterampilan dalam membuat informasi atau berita
terbaru yang diperoleh dengan cara bergabung dalam grub diskusi
yang membahas tentang suatu topik tertentu sesuai dengan topik

permasalahan tertentu.

g. Model Literasi Digital
Ada tiga model literasi digital yakni, antara lain:>®

1) The Big 6

8Dedi Suryadi, Joho Literacy, h.3-17.
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The Big 6 merupakan model literasi digital yang dikembangkan
di Amerika Serikat oleh dua pustakawan yaitu oleh Mike Eisdenberg
dan Bob Berkowitz. Model ini menggunakan pendekatan pemecahan
masalah untuk mencari informasi dalam keterampilan informas serta
teknologi.
Model ini terdiri dari 6 tahap pemecahan masalah, masing-

masing tahap terdapat dua sublangkah, yakni.
1. Definisi tugas

¢ Definisikan masalah informasi yang dihadapi

¢ Identifikasi masalah yang diperlukan
2. Strategi mencari informasi

e Menentukan segala sumber yang dapat diambil

e Memilih sumber terbaik dan terpecaya
3. Lokasi dan akses

¢ Tentukan lokasi sumber secara intelektual maupun fisik

e Menemukan informasi dalam sumber
4. Menggunakan informasi

e Hadapi, contohnya: mendngar, membaca, mengamati.

e Ekstrak informasi yang relevan.
5. Sintesis

e Mengorganisasikan dari bermacam sumber

e Sajikan informasi

6. Evaluasi
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e Nilai produk yang dihasilkan dari segi aktivitas.
¢ Nilai proses, apakah efisien.
2) The Seven Pillars of Information Literacy
Model ini dikembangkan oleh SCONUL(Standing Conference
of National and University Libraries) di Inggris, yakni model
konseptual yang disebut Seven Pillars of InformationLiteracy. Bila di

gambar nampak sebagai berikut:

)

Information Literacy

Expert

Recognise nformationneed
Diiguishwysof s
Constcstegeof g
Locte nd e
Conpae o el
Onpais,yply o ol

Stese s

| Ketrampilan dasar perpustakaan i Ketrampilan teknologi informasi |

Novice  Acvanced beginner  Competent  Proficient

Model The Seven Pillars of InformationLiteracyterdiri dari 2
himpunan ketrampilan yaitu:

1) Mengetahui bagaimana menentukan lokasi informasi beserta
mengaksesnya. Empat pilar pertama terdiri atas keterampilan
dasar yang disyaratkan untuk menentukan lokasi serta akses
informasi. Adapun empat pilar tersebutyakni:

(Pilar 1) Mengenali kebutuhan informasi, mengetahui

apa yang telah diketahui dan apa yang tidak
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diketahui, serta mengidentifikasi kesenjangan
antara yang diketahui dengan yang tidak
diketahui.

(Pilar 2) Membedakan cara mengatasi kesenjangan,
mengetahui sumber informasi mana yang paling
besar peluangnya memuaskan kebutuhan.

(Pilar 3) Membangun taktik untuk menentukan lokasi
informasi.Contoh bagaimana meningkatkan dan
memperbaiki strategi penelusuran yang efektif.

(Pilar 4) Menentukan lokasi dan akses informasi,
mengetahui bagaimana mengakses sumber
informasi serta memeriksa alat untuk akses dan

temu balik informasi.

Mengetahui bagaimana memahami serta menggunakan informasi.
Pilar ke lima sampai ke tujuh merupakan keterampilan tahap
lanjut yang diperlukan untuk memahami dan menggunakan
informasi secara efektif. Adapun ke tiga pilar tersebut yaitu:
(Pilars) Membandingkan dan mengevaluasi, mengetahui
bagaimana mengases relevansi dan kualitas
informasi yang ditemukan.
(Pilar 6) Mengorganisasi, menerapkan serta

mengkomunikasikan, bagaimana merangkaikan

informasi baru dengan informasi lama, mengambil
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tindakan atau membuat keputusan sehingga
bagaimana dapat berbagi hasil temuan informasi
tersebut dengan orang lain.

(Pilar 7) Memadukan dan menciptakan serta mengetahui
bagaimana mencampurkan informasi dari beragam
jenis sumber untuk keperluan menciptakan

pengetahuan baru.

3) Empowering Eight (E8)

Empowering Eight menggunakan pendekatan pemecahan

masalah untuk resource-based learning. Menurut model ini, terdapat 8

kemampuan, yaitu:

1.

Mengidentifikasi tema/subyek, sasaran audiens, tema yang relevan,
jenis sumber.

Eksplorasi sumber dan informasi yang sesuai dengan topik.

Seleksi dan merekam informasi yang relevan, serta
mengumpulkankutipan-kutipan yang sesuai.

Organisasi, evaluasi dan menyusun informasi menurut susunan
yang logis, membedakan antara fakta dan pendapat, dan
menggunakan alat bantu visual untuk membandingkaninformasi.
Penciptaan informasi dengan menggunakan perkataan diri sendiri,
edit, dan pembuatan daftar pustaka.

Presentasi, penyebaran atau display informasi yang dihasilkan.

Penilaian output, berdasarkan masukan dari orang lain.
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8. Penerapan masukan, penilaian, pengalaman yang diperoleh untuk

kegiatan yang akan datang dan penggunaan pengetahuan baru yang

diperoleh untuk berbagai situasi.
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C. Pengaruh Kecerdasan Emosional Spiritual (ESQ) Terhadap

Kemampuan Literasi Digital

Secara umum dalam pengembangan kecerdasan emosional spiritual
(ESQ) di terapkan pada kegiatan membaca, menulis, dan mengelola hingga
mengaplikasikan alat-alat digital dengan berdasarkan program pemerintah
yakni program gerakan literasi nasional (GLN). Gerakan literasi nasional
ini dimulai di lingkup terkecil yaitu lingkup keluarga, sekolah, lembaga,
hingga masyarakat. Manajemen gerakan literasi nasional dilaksanakan mulai
dari perencanaan meliputi ranah, tata kelola, sarpras, biaya. Pengorganisasian
yang meliputi strategi, dan pendampingan meliputi konsep, sasaran, tujuan,
dan lainnya.

Dengan fungsi manajemen tersebut, program gerakan literasi
nasional dilaksanakan dengan partisipatif dan continue sehingga semua pihak
baik keluarga, lembaga, serta masyarakat ikut dalam melaksanakan program
yang sudah dicanangkan pemerintah.

Gerakan literasi nasional merupakan kegiatan atau program
pemerintah yang bagus dan maju dalam segi pendidikan dikarenakan dapat
mengembangkan dan menguatkan karakter bangsa dalam menjalani
kehidupan di era globalisasi khususnya dalam segi media atau digital. Forum
Ekonomi Dunia 2015 telah menggambarkan mengenai keterampilan abad ke-
21 yang sebaiknya dimiliki oleh semua bangsa di dunia. Keterampilan

tersebut meliputi literasi dasar, kompetensi, dan karakter.
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Gerakan literasi nasional ini bertujuan menumbuhkembangkan
budaya literasi baik literasi dalam konteks fextual (baca, tulis) ataupun literasi
dalam konteks non-textual yaitu digital, media (komputer) pada lingkungan
pendidikan di mulai dari lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat
dalam rangkapembelajaran sepanjang hidup dalam upaya untuk
meningkatkan kualitas hidup.

Lingkungan yang nyaman, baik lingkungan tempat maupun
lingkungan sosial dapat meningkatkan semangat serta motivasi tidak hanya
peserta didik di sekolah namun juga lingkup perguruan tinggi yakni
mahasiswa. Peserta didik maupun mahasiswa akan lebih rajin dalam proses
pembelajaran sehingga akan lebih mudah mencapai tujuannya.

Faktor eksternal yaitu kondisi lingkungan yang nyaman, kondusif,
dan memadai maka akan dapat meningkatkan atau mengembangkan
kecerdasan emosional-spiritual mahasiswa di perguruan tinggi. Tidak hanya
faktor lingkungan eksternal dalam arti lingkungan belajar, teman, keluarga
yang dapat meningkatkan kecerdasan emosional-spiritual mahasiswa namun
kondisi internal dari diri mahasiswa juga mempengaruhi kecerdasan
emosional-spiritualnya.

Kondisi internal merupakan kondisi dari dalam diri manusia.
Sedangkan kondisi eksternal merupakan kondisi dari luar manusia. Agar
dapat mengembangkan kecerdasan emosional-spiritual yakni melalui kegiatan
literasi baik literasi digital atau literasi dasar, dibawah kondisi internal dan

eksternal seseorang, yakni:
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1. Kondisi Internal

a. Niat dari setiap individu, niat untuk membaca, menulis, dan
melaksanakan kegiatan lainnya. Mksutnya disini niat untuk terus maju
dan berekembang lebih baik lagi dari setiap individu.

b. Semangat dari dalam hati setiap manusia.

2. Kondisi Eksternal

a) Keluarga, teman yang selalu memberi semangat dan motivasi agar
maju lebih baik dari sebelumnya.

b) Cukup sarana yang diperlukan untuk belajar, contohnya wi-fi yang
lancar, perpustakaan yang nyaman, buku-buku yang memadai, web
atau link yang akurat dengan pembelajaran, dan lainnya.

Dari penjelasan diatas dapat tarik garis merah bahwa kondisi internal
dan eksternal di sekitar mahasiswa dapat mempengaruhi terhadap
perkembangan kecerdasan emosional-spiritual yang diharapkan sesuai dengan

tujuan pendidikan yang ingin dicapai.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Rancangan Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini, metodologi ialah bab dalam penelitian yang
penting sekali bagi peneliti. Ketepatan dalam suatu metode dapat
menghasilkan data yang baik dan tepat pula serta dapat dipertanggung
jawabkan secara ilmiah.® Metode penelitian merupakan teknik atau
cara yang di lalui oleh peneliti saat melaksanakan penelitian.

Ada berrbagai jenis penelitian yang di gunakan di penelitian.
Jenis penelitian yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian Kuantitatif. Kuantitatif ialah salah satu jenis penelitian
yang cirinya adalah sistematis, terstruktur, dan terencana denganjelas
sejak awal hingga pembuatan desaian penelitiannya. Penelitian
ini, penulis menggunakan data dari angket yang kemudian diberi
nilai, lalu nilai tersebut dianalisis melalui rumus yang telah sesuai
dengan masalah penelitian.

Masalah yang diteliti di penelitian kuantitatif mempunyairanah
yang spesifik, tingkat variasi yang kompleks. Penelitian kuantitatif
memiliki tujuan mencari relevansi dan menjelaskan hasil penelitian
secara deskriptif yang di dapat dari perhitunganstatistik. Tujuannya

agar penulis dapat memperoleh data yang lengkap dan gambaran

%9 Noeng Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1989), h. 11.
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tentang keadaan yang sebenarnya dari objek yang diteliti, yakni
pengaruh kecerdasan emosional spiritual quotient (ESQ) terhadap
kemampuan literasi digital mahasiswa PAI Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sunan Ampel Surabaya.

Penelitian kuantitatif merupakan kegiatan ilmiah yangberawal
dari pencarian masalah, merujuk teori, mengemukakan hipotesis,
mengumpulkan data, menganalisis data, dan membuat kesimpulan.
Prosedur penelitian kuantitatif yakni di mulai dari permasalahan yang
bisa diambil dari sumber teoritis dan empiris, untuk dijadikan suatu
aktivitas penelitian pra-riset. Penelitian dilakukan secara sistematis,
kritis, dan empiris mengenai fenomena yang dipandu oleh teori serta
hipotesis. Sehingga, masalah yang ditemukan dapat dengan baik
diteliti diiringi dengan penguasaan teori dan data-data empiris serta

diperoleh dari mengkaji berbagai literatur yang relevan.

2. Rancangan Penelitian
Tahap pertama yaitu peneliti membuat instrumen pertanyaan
untuk angket yang akan diberikan kepada responden. Angket berisi
pertanyaan terkait kecerdasan emosional, kecerdasan spiritual
terhadap kemampuan literasi digital. Sebelum memberikan angket
kepada responden, peneliti melaksanakan observasi kepada responden,
tujuannya untuk menemukan variabel penting dari data kualitatif

terkait penerapan kemampuan literasi digital mahasiswa PAL
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Kemudian menjelaskan hasil angket untuk menemukan data
kuantitatif terkait pengaruh kecerdasan emosional spiritual (ESQ)

terhadap kemampuan literasi digital mahasiswa PAI

B. Variabel, Indikator, dan Instrumen Penelitian
Variabel penelitian merupakan suatu petunjuk yang mempunyai
ragam tertentu yang ditetapkan peneliti untuk dipelajari dan ditarik
kesimpulannya.®® Ada beragam jenis variabel dalam penelitian. Pada judul
“Pengaruh Kecerdasan Emosional Spiritual (ESQ) Terhadap
Kemampuan Literasi Digital Mahasiswa PAI Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sunan Ampel Surabaya” terdapat dua kategori
variabel yakni variabel bebas dan variabel terikat.
1. Variabel
a. Variabel Bebas (Independent Variable)

Predictoryang biasa disebut variabel bebas merupakan
variabel yang mempengaruhi variabel terikat.®? Variabel ini
diberi lambang (X), di penelitian ini, variabel bebasnya yakni
Kecerdasan Emosional Spiritual (ESQ). Adapun indikator-
indikatornya sebagai berikut:

1) Kecerdasan Emosional
a) Kesadaran Diri (Self-Awareness)

b) Pengaturan Diri (Self-Regulation)

60 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2016), h.60.
5'bid.. .61,
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¢) Motivasi agar diri sendiri terus maju.

d) Empati

e) Keterampilan sosial

2) Kecerdasan Spiritual

a) Keterampilan bersifat fleksibel

b) Memiliki tahap kesadaran (Self-awareness) yang besar.

¢) Mampu menahan penderitaan

d) Mampu menahanserta melewati rasa sakit

e) Memiliki visi dan misi

f) Keengganan melaksanakan hal yang merugikan

g) Berpandangan holistik

h) Kecondongan bertanya pada banyak hal yang mendasar

1) Mandiri

Instrumen penelitian merupakanperangkat saat waktu penelitian
menggunakanmetode tertentu.®? Instrumen penelitian dipergunakan
sebagai mengukur nilai variabel yang diteliti. Penelitian kuantitatif
itu, peneliti menggunakan instrumen untuk mengumpulkan data.
Penelitian Kuantitatif, bobot instrument penelitian berkaitan dengan
validitas dan reliabilitasinstrument sedangkan bobot pengumpulan data
berkaitan pada ketepatan berbagai cara yang digunakan untuk

mengumpulkan data.

2 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT. Asdi
Mabhastya, 2006), h.149.
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Pada penelitian ini, instrumen penelitian untukvariabel bebas yaitu
mengenai kecerdasan Emosional Spiritual (ESQ) dengan menggunakan
metode angket serta wawancara. Cara tersebut berfungsi agar peneliti
mengerti  adakah pengaruh  kecerdasan  emosional  spiritual
terhadap kemampuan literasi digital mahasiswa PAI di Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Ampel Surabaya.

Variabel di penelitian ini, peneliti menggunakan instrumen
penelitian berupa data yang bersangkutan dengan Kecerdasan
emosional spiritual. Instrumen ini ditujukan kepada mahasiswa PAI
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Ampel Surabaya

angkatan 2016-2017.

. Variabel Terikat (Dependent Variable)

Variabel terikat atau biasa di kenal Fkonsekuenialah
variabel yang menjadi  akibat yang dipengaruhi karena adanya
variabel bebas. Lambang dari konsekuen yakni (Y). Di penelitian ini,
variabel terikatnya ialah kemampuan literasi digital mahasiswa PAI
Fakultas Tarbiayah dan Keguruan. Adapun indikator-indikatornya atau
komponen-nya yakni sebagai berikut:

Pertama, pencarian di internet (Internet Searching). Kedua,
pandu arah Hypertext (Hypertextual Navigation). Ketiga, evaluasi
konten informasi (Content FEvaluation). Keempat, penyusunan

pengetahuan (Knowldge Assembly).
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Indikator adalah variabel yang mampu mengukur perubahan

sehingga dapat mengindikasikan atau  menunjukkan suatu

kecenderungan situasi. Adapun adanya indikator dalam penelitian

yakni:

a. Indikator di variabel X (Kecerdasan Emosional Spiritual)

Tabel 3.1
No. Variabel X Indikator Item Pernyataan
1. | Kecerdasan Emosional | KesadaranDiri 1,2
Pengaturan 3.4
Diri
Motivasi 5,6
Empati 7,8
Ketrampilan 9,10
Sosial
2. | Kecerdasan Spiritual Mampu  bersifat | 11,12,13
fleksibel
Tingkat kesadaran | 14,15,16
yang tinggi
Mampu melawan | 17,18,19
penderitaan
Mampu melawan | 20,21,22
dan melewati
perasaan sakit
Mempunyai Visi | 23,24,25
dan Misi
Keengganan 26,27,28
melakukan hal
yang merugikan
Berpadangan 29,30,31
holistik
Kecenderungan 32,33,34

yang nyata untuk
bertanya  dalam
hal mencari
jawaban-jawaban
yang mendasar
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Mandiri

35,36,37,38

b. Indikator variabel Y (Literasi Digital)

(Knowldge Assembly)

Tabel 3.2
No. | Variabel Y Indikator Item Pertanyaan
3. | Literasi Pencarian di  internet | 1,2,3,4
Digital (Internet Searching)
Pandu arah  Hypertext | 5,7,12,16
(Hypertextual Navigation)
Evaluasi konten informasi | 6,8,9,13
(Content Evaluation)
Penyusunan pengetahuan | 10,11,14,15

3. Instrumen Penelitian

Instrumen merupakan sesuatu yang menjadi bagian pentingdi

dalam penelitian.

Instrumen penelitian harus

mempunyai

taraf

kepercayaan serta data yang memiliki kesahithan. Di dalam penelitian

ini, kisi-kisi dijelaskan pada lampiran 2.Berikut Instrumen yang

digunakan dalam penelitian ini, yakni:

a. Lembar angket

Angket

bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya

pengaruh pada penelitian. Di penelitian ini, peneliti meneliti ada

atau tidaknya pengaruh kecerdasan Emosional Spiritual (ESQ)

Terhadap Kemampuan Literasi Mahasiswa PAI Fakultas Tarbiyah

dan Keguruan UIN Sunan Ampel Surabaya.
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Berikut inicara pemberian skor pada tiap-tiap item
pernyataan dalam angket yakni:

1) Angket mengenaiKecerdasan Emosional Spiritual, adalah:

a) Untuk jawabansangat setuju 4
b) Untuk jawaban setuju :3
¢) Untuk jawaban tidak setuju )
d) Untuk jawaban sangat tidak setuju : 1
2) Untuk angket Literasi Digital, adalah:
a) Untuk jawaban sangat setuju 4
b) Untuk jawaban setuju :3
¢) Untuk jawaban tidak setuju 2
d) Untuk jawaban sangat tidak setuju : 1

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi merupakan wilayah umum atau luas cangkupannya
terdiri dari subyek atau obyek, yang memiliki kualitas dan karakter
tertentu kemuadian ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
selanjutnya ditarik kesimpulannya.®3 Apabila seseorang ingin meneliti

semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka penelitiannya

6 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: ALFABETA, 2016), h.117.
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disebut penelitian populasi. Penelitian populasi hanya dapat dilakukan
bagi populasi terhingga dan subjeknya tidak terlalu banyak.54

Sehubungan pada penelitian ini, maka populasi daam penelitian
ini adalah seluruh mahasiswa PAI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan di
UIN Sunan Ampel Surabaya.

Tabel 3.3
Jumlah Populasi

Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Prodi PAI di

UINSA 2018/2019 semester 2-6

Semester2 Semester4 Semester6

Angkatan | Angkatan Angkatan Total
2018 2017 2016

L|p|TT|L |P|TT|L | P |TT | L | P |TT

73194 | 167 |40 |94 | 134 | 45| 76 | 121 | 158 | 264 | 422

Berdasarkan tabel diatas didapat hasil bahwa populasi
mahasiswa semester 2-6 berjumlah 422 mahasiswa.®®
2. Sampel
Sampel merupakan sebagian individu dari keseluruhan populasi
yang akan diteliti.®® Mengenai jumlah sampel yang akan diambil, maka
peneliti mengambil dasar pendapat dari Suharsimi Arikunto yang

berpendepat bahwasanya, “Apabila subyek penelitian kurang dari 100

64 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT Rineka Cipta,
20006), h.130.

%Bagian Akademik Fakultas Tarbiyah dan Keguruan.

% Cholid Narbuko, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h.107.
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orang, lebih baik diambil semuanya, sehingga penelitiannya adalah
populasi”. Namun, jika subyek penelitiannya < 100 orang, maka dapat
diambil 10-15% atau 20-25%.%’

Mahasiswa PAI angkatan 2016-2017 berjumlah total 255
mahasiswa. Maka, sampel yang peneliti ambil 20% dari jumlah
keseluruhan mahasiswa PAI angkatan 2016-2017 yakni 20% x 255
mahasiswa = 51 mahasiswa.Peneliti mengambil sampel sejumlah 58
responden.

Dikarenakan banyaknya populasi, penelitian ini menggunakan
teknik sampling Propotionatestratified random samplingyakni
pengambilan secara acak responden berdasarkan tingkatsemua anggota
populasi sesuai dengan jumlah anggota setiap angkatannya.

Teknik ini digunakan apabila populasi tidak homogen dalam arti
memiliki  karakteristik yang berbeda dan berstarata secara
proporsional. Sehingga dalam pengambilan sampel harus proporsional.
Kelebihan teknik ini adalah anggota sampel yang diambil lebih
representatif. Sedangkan kelemahannya adalah memerlukan banyak

usaha untuk pengenalan terhadap karakteristik sampelnya.®®

D. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini maksutnya adalah subyek dari

mana data diperoleh. Dalam pneleitian skripsi ini data diperoleh dari:

¢7Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, h.116.
8 Husaini Usman ,Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), h.46.
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Sumber Data Primer

Data primer adalah data informasi yangsumbernya didapat
secara langsung dari tangan pertama.®® Pada penelitian ini, data
utamanya berasal dari responden utama yaitu mahasiswa PAI dari

angkatan 2016 — 2017.

Sumber Data Sekunder

Data sckunder ialah data dari tangan kedua. Data ini tidak
langsung didapat dari sumber utama, dikarenakan butuh minimal satu
kali dan bisa lebih untuk mendapatkan data sekunder ini. Pada
penelitian ini, data sekundernya adalah data hasil wawancara dengan
beberapa mahasiswa PAI serta buku-buku, jurnal, atau sumber relevan

lainnya yang berkaitan dengan penelitian ini.

Tabel 3.4
Nama Responden (wawancara) dan Angkatan
NO. NAMA NIM Tanggal
Wawancara
1 Samsiar Afwu Ikraam 2016 6/04/2019
2 | Muhammad Figih Abdillah 2016 6/04/2019
3 | Wiwin Maimuna 2016 6/04/2019
4 | Yuki Zairina Ahyun 2016 6/04/2019
5 | Aimmatuz Sa’adah 2017 8/04/2019
6 Achmad Rosyidi 2017 8/04/2019
7 | Ainul Yaqin 2017 8/04/2019
8 | Rikhatul Wardah 2017 8/04/2019
9 | Lidya Eka Purwanti 2017 8/04/2019

% Edi Riadi, Metode Statiistika Parametrik dan Non Parametrik, (Tangerang: Pustaka Mandiri,

2014), h.29.
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10 | Bayu Putra Hardiansyah 2016 8/04/2019
11 | Mashita Tafaqqurillah 2016 9/04/2019
12 | Izzatul A’yun 2016 10/04/2019
13 | Izza Umaroh 2017 9/04/2019
14 | Ahmad Nasikh A. 2016 1/04/2019
15 | Muhammad Sabilun Naja 2016 1/04/2019
16 | Muhammad Thantowi Anwar 2016 1/04/2019
17 | Silvi Khumairo’ 2016 1/04/2019
18 | Fuad Dwi Artha 2016 1/04/2019
19 | Zulkifli Rony 2016 1/04/2019
20 | Alfita Choirun Amalia 2016 2/04/2019
21 | Muhammad Syaiful Irfan 2016 2/04/2019
22 | Aji Cahyono 2016 2/04/2019
23 | Putri Dewi Sekar Arum 2016 12/04/2019
E. Teknik Pengumpulan Data

Agar dalam penelitian ini diperoleh data yang benar dan dapat
dipertangggung jawabkan, oleh karenanya penulis memilih beberapa cara
saat tahap pengumpulan data schingga dapat relevan terhadap
permasalahan yang ada. Adapun teknik yang dipergunakan ialah:

1. Metode Angket (Quisioner)
Metode angket atau biasa dikenal dengan metode
Quisionermerupakan sejumlah susunan pernyataan seputar materi

70 Dalam memperoleh Kketerangan

penelitian yang akan diteliti.
mengenai masalah yang akan diteliti, maka secara global isi dari angket

dapat berupa pernyataan atau pertanyaan tentang fakta, pernyataan atau

Cholid

Narbuko, Metodologi Penelitian, h.76.
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pertanyaan mengenai pendapat, pernyataan atau pertanyaan mengenai
persepsi diri.”!

Sumber data yang termasuk adalah semua responden mahasiswa
yang menjadi sampel dalam penelitian ini, jenis yang di gunakan dalam
angket yakni angket secara langsung artinya responden menjawab dari
beberapa pernyataan yang tertulis dan telah diberi alternatif jawaban
untuk mendapatkan informasi atau keterangan dari sumber data.

2. Metode wawancara (Interview)

Wawancara ialah proses tanya-jawab dalam penelitian yang
berlangsung secara lisan dimana dua orang atau lebih bertatap muka
secara langsung mengenai berita yang ditanyakan.”> Dalam penelitian
ini, peneliti menggunakan alat elektronik HP sebagai media rekamnya
dan alat tulis untuk mencatat hasil informasi yang diperoleh.

Peneliti mengajukan beberapa pertanyaan mengenai kecerdasan
emosional-spiritual serta literasi digital pada dewasa ini secara langsung
kepada beberapa mahasiswa PALI.

3. Metode Dokumentasi

Dokumentasi merupakan rnencari data tentang berbagai
hal berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti,
notulen rapat, lengger, agenda dan sebagainya. Teknik ini dimulai
dengan memulai surat perizinan yang akan diserahkan ke pihak

lembaga Universitas. Dengan surat perizinan itu, peneliti mendapatkan

"Ibid.,Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, h.124.
"2Cholid Narbuko, Metodologi Penelitian,h.83.
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berbagai dokumen berupa surat-surat, dokumen terkait data tentang

profil dan data universitas.

F. Validitas, Reabilitas, Uji Kolmogorov, Uji Linier
Sebelum melakukan analisis dengan uji regresi linier sederhana,
dalam penelitian kuantitatif, ada syarat yang harus di tempuh, yakni
melaksanakan uji asumsi.
1. Validitas
Validitas merupakan ketelitian skala dalam menerapkan fungsi
ukurnya.”*Teknik statistik yang digunakan untuk menganalisa butir-
butir pernyataan kuisioner menggunakan teknik korelasi product

momemt. Rumus teknik korelasi product momemiberikut ini:’*

NY XY-TX3Y

7=
N S ) SN s

Ket:

r = KorelasiPearsonProduct Moment
X = Nilai setiap butir

Y = Nilai dari jumlah butir

N = Jumlah responden

Pengujian validitas data menggunakan patokan r tabel
PearsonProduct Moment. Jadi, r tabel yang didapat penulis yakni

0,2181 untuk 58 responden (df = -2). Apabila koefisien butir instrumen

73 Saifuddin Azwar, Penyusunan Skala Psikologis (Edisi 1), (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007),
h.7.
74 Suharsimi Arikunto, Prosedur Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), h.65.
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sama dengan 0,2181 atau < 0,2181, maka butir instrumen tersebut
dinyatakan valid. @~ Namun apabila koefisien butir instrumen
>(0,2181, butir instrumen tersebut dinyatakan tidak valid.

Disini data yang telah ditabulasi peneiti menggunakan microsoft
excel 2007, dimasukkan ke dalam SPSS versi 16.0 untuk menghitung
validitas tiap butir instrumen. Setelah dihitung melalui SPSS 16.0, di
dapat hasil yakni variabel independen (X) memiliki 33 instrumen valid
dan 4 instrumen yang memiliki validitas rendah (di bawah 0,2181)
adalah 1, 2, 7, 10. Sedangkan variabel dependen (Y) memiliki 16 butir

instrumen yang valid.

2. Reliabilitas

Reliabilitas adalah tingkat keajegan alat yang bersangkutan
untuk mengukur apa yang hendak diukur.”> Perhitungan indeks
reliabilitas kuisioner penelitian ini menggunakan pendekatan Alpha

Cronbach (o), rumusnya yakni:

Ryx = () (1- 22
Ket:
11 = Reliabilitas instrumen
k = Banyaknya butir pernyataan
M = Skor rata-rata
Vi = Varian total

5 Arief Furchan, Pengantar Penelitian dalam Pendidikan, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011),

h. .
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Hasil reliabilitas instrumen adalah 0,906. Maka dapat dikatakan
bahwasanya instrumen dalam tahap reliabel tinggi. Hasil ditentukan
berdasarkan kriteria Guilford , yakni:

a. 091-1,00 = Sangat tinggi

b. 0,71-0,90 = Tinggi

c. 041-0,70 = Cukup

d 021-040 = Rendah.

e. Negatif — 0,20 = Sangat rendah.

3. Uji Normalitas

Fungsidari uji normalitas yaitu mengetahui apakah dalam
model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi
normal atau tidak. ’® Pengujian distribusi normal dilakukan dengan
menggunakan analisis tabel dengan melihat probability plot. Adapun
kriteria pengujiannya adalah jika angka signifikansi lebih besar dari
0,05 maka data berdistribusi normal, sedangkan jika angka signifikansi
lebih kecil dari 0,05 maka data tidak berdistribusi normal.

Dalam uji normalitas di penelitian ini, peneliti menggunakan
rumus  Kolmogorov-Simirnov, dihitung melalui SPSS  16.0.
Berdasarkan data diperoleh hasil yakni nilai Kolmogorov-Smirnov
(KSZ) yaitu 0,611 dan Asymp.sig. sebesar 0.850>dari 0,05. Oleh
karena itu, di simpulkan bahwasanya data berdistribusi

normal. Dijelaskan pada lampiran 5.

" Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariet Dengan Program SPSS, (Semarang: Badan
penerbit Universitas Diponegoro, 2005), h.110.
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4. Uji Linearitas

Fungsi uji linearitas yakni mengetahui apakah dua variabel
memiliki hubungan yang signifikan (linier) atau tidak signifikan (tidak
linier).”’Pengambilan keputusan linear dilakukan dengan menggunakan
analisis tabel dengan melihat signifikansi deviationfrom linearity.
Adapun kriteria pengujiannya yakni apabila nilai probabilitas > 0,05
maka hubungan antara variabel X dengan Y linier, sedangkan jika
nilai probabilitas < 0,05 maka hubungan antara variabel X dengan Y

tidak linier.
Dalam uji normalitas di penelitian ini, dihitung melalui SPSS
16.0. Berdasarkan data yang telah dihitung diperoleh hasil yakni nilai
F hitung sebesar 1,048 < 1,92 (Fuvel). F tabel didapat dari df 25.28
yang dicari pada distribusi nilai F tabel, sehingga bertemu F tabel
25.28 sebesar 1,92. Untuk uji lineritasnya dari data yang telah
dihitung, maka diperoleh probabilitas sebesar 0,450. Jadi hasilnya,
nilai probabilitas yakni 0,450 > 0,05, sehingga dapat disimpulkan
bahwa variabel X (ESQ) dengan variabel Y (Literasi Digital)

memiliki hubungan yang linear. Dijelaskan pada lampiran 5.

h.Teknik Analisa Data
Berdasarkan judul peneliti yakni “Pengaruh kecerdasan emosional

spiritual terhadap kemampuan literasi digital mahasiswa PAI di Fakultas

"Thttps://www.konsistensi.com/2013/04/uji-linearitas-data-dengan-program-
spss.html?m=1diakssespada tanggal 29 April 2019 pukul 14.51
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Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Ampel Surabaya” termasuk dalam
penelitian kuantitatif maka untuk menganalisis data kuantitatif yang
diperoleh, peneliti memakai teknik analisa menggunakan rumus Product
Moment regresi linier sederhana.

Rumusan masalah yang pertama dan kedua yakni bagaimana
tingkat kecerdasan emosional spiritual (ESQ) serta kemampuan literasi
digital mahasiswa PAI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, peneliti

menggunakan analisis prosentase (P) dengan rumus sebagai berikut:
F
P = N X 100%

P = Prosentase angket
F = Frekuensi jawaban responden
N = Banyaknya responden
Setelah jawaban terkumpul, penulis melaksanakan penilaian
(scoring). Hasil atas perhitungan yang dihasilkan akan diklasifikasikan
menggunakan standar yang konvensional sebagai berikut:”®
75% - 100% adalah kriteria sangat baik
50% - 74%  adalah kriteria baik
25% -49%  adalah kriteria cukup baik
<24% adalah kriteria kurang baik
Menjawab  permasalahan yang ketiga yakni: Bagaimana
pengaruh tingkat kecerdasan  emosional spiritual ~ (ESQ)  serta

kemampuan literasi digital mahasiswa PAI Fakultas Tarbiyah dan

78 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, h.40.
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Keguruan di UIN Sunan Ampel Surabaya. Maka penulis menggunakan

perhitungan dengan rumus Pearson product moment correlation yakni:

NYXY - (2EX)QXY)

Ty =
J[N X2 - EX°|[NZY2 - (EY)Y]
Keterangan:
Ixy : Angka indeks korelasi “r” product moment
N : Jumlah responden

2. XY :Jumlah hasil perkalian antara skor x dan skor y
> X  :Jumlah skor x

2. Y  :Jumlah skory

Y X? : Jumlah skor yang dikuadratkan dalam sebaran x

Y Y% :Jumlah skor yang dikuadratkan dalam sebaran y



BAB IV

LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Obyek Penelitian

1. Sejarah UIN Sunan Ampel Surabaya

Pada akhir dekade 1950, beberapa tokoh masyarakat Muslim
Jawa Timur mengajukan gagasan untuk mendirikan perguruan tinggi
agama Islam yang bernaung di bawah Departemen Agama. Untuk
mewujudkan gagasan tersebut, mereka menyelenggarakan pertemuan di
Jombang pada tahun 1961. Dalam pertemuan itu, Profesor Soenarjo,
Rektor Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, hadir sebagai
narasumber untuk menyampaikan pokok-pokok pikiran yang diperlukan
sebagai landasan berdirinya Perguruan Tinggi Aagama Islam
dimaksud.

Dalam sesi akhir pertemuan bersejarah tersebut, forum
mengesahkan beberapa keputusan penting yaitu: (1) Membentuk Panitia
Pendirian TAIN, (2) Mendirikan Fakultas Syariah di Surabaya, dan (3)
Mendirikan Fakultas Tarbiyah di Malang. Selanjutnya, pada tanggal 9
Oktober 1961, dibentuk Yayasan Badan Wakaf Kesejahteraan Fakultas
Syariah dan Fakultas Tarbiyah yang menyusun rencana kerja sebagai

berikut: 7’

7

Swww.ppid.uinsby.ac.id di akses pada tanggal 23 Juni 2019 pukul 23.15

77


http://www.ppid.uinsby.ac.id/

78

a. Mengadakan persiapan pendirian IAIN Sunan Ampel yang terdiri
dari Fakultas Syariah di Surabaya dan Fakultas Tarbiyah di
Malang.

b. Menyediakan tanah untuk pembangunan Kampus IAIN seluas 8
(delapan) Hektar yang terletak di Jalan A. Yani No. 117 Surabaya.

c. Menyediakan rumah dinas bagi para Guru Besar.

Pada tanggal 28 Oktober 1961, Menteri Agama menerbitkan

SK No. 17/1961, untuk mengesahkan pendirian Fakultas Syariah di

Surabaya dan Fakultas Tarbiyah di Malang. Kemudian pada tanggal 01

Oktober 1964, Fakultas Ushuluddin di Kediri diresmikan berdasarkan

SK Menteri Agama No. 66/1964.

Berawal dari 3 (tiga) fakultas tersebut, Menteri Agama
memandang perlu untuk menerbitkan SK Nomor 20/1965 tentang
Pendirian TAIN Sunan Ampel yang berkedudukan di Surabaya, seperti
dijelaskan di atas. Sejarah mencatat bahwa tanpa membutuhkan waktu
yang panjang, IAIN Sunan Ampel ternyata mampu berkembang dengan
pesat. Dalam rentang waktu antara 1966-1970, IAIN Sunan Ampel
telah memiliki 18 (delapan belas) fakultas yang tersebar di 3 (tiga)
propinsi: Jawa Timur, Kalimantan Timur dan Nusa Tenggara Barat.

Namun, ketika akreditasi fakultas di lingkungan IAIN diterapkan,
5 (lima) dari 18 (delapan belas) fakultas tersebut ditutup untuk
digabungkan ke fakultas lain yang terakreditasi dan berdekatan

lokasinya. Selanjutnya dengan adanya peraturan pemerintah nomor 33
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tahun 1985, Fakultas Tarbiyah Samarinda dilepas dan diserahkan
pengelolaannya ke IAIN Antasari Banjarmasin. Disamping itu, fakultas
Tarbiyah Bojonegoro dipindahkan ke Surabaya dan statusnya berubah
menjadi fakultas Tarbiyah IAIN Surabaya. Dalam pertumbuhan
selanjutnya, IAIN Sunan Ampel memiliki 12 (dua belas) fakultas yang
tersebar di seluruh Jawa Timur dan 1 (satu) fakultas di Mataram,
Lombok, Nusa Tenggara Barat.

Sejak pertengahan 1997, melalui Keputusan Presiden No. 11
Tahun 1997, seluruh fakultas yang berada di bawah naungan TAIN
Sunan Ampel yang berada di luar Surabaya lepas dari IAIN Sunan
Ampel menjadi Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) yang
otonom. I[AIN Sunan Ampel sejak saat itu pula terkonsentrasi hanya
pada 5 (lima) fakultas yang semuanya berlokasi di kampus JI. A. Yani
117 Surabaya.

Pada 28 Desember 2009, IAIN Sunan Ampel Surabaya melalui
Keputusan Menkeu No. 511/KMK.05/2009 resmi berstatus sebagai
Badan Layanan Umum (BLU). Dalam dokumen yang ditandasahkan
pada tanggal 28 Desember 2009 itu IAINSA Surabaya diberi
kewenangan untuk menjalankan fleksibilitas pengelolaan keuangan
sesuai dengan PP Nomor 23 Tahun 2005 tentang Pengelolaan
Keuangan Badan Layanan Umum (PK-BLU).

Terhitung mulai tanggal 1 oktober 2013, IAIN Sunan Ampel

berubah menjadi UIN Sunan Ampel (UINSA) Surabaya berdasarkan
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Keputusan Presiden RI No. 65 Tahun 2013.Sejak berdiri hingga kini
(1965-2015), UINSA Surabaya sudah dipimpin oleh 8 rektor, yakni:
Prof H. Tengku Ismail Ya’qub, SH, MA (1965-1972), Prof KH. Syafii
A. Karim (1972-1974), Drs. Marsekan Fatawi (1975-1987), Prof Dr H.
Bisri Affandi, MA (1987-1992), Drs KH. Abd. Jabbar Adlan (1992-
2000), Prof Dr HM. Ridlwan Nasir, MA (2000-2008), Prof Dr H. Nur
Syam, M.Si (2009-2012), Prof Dr H. Abd A’la, M.Ag (2012-2018).
Saat ini UINSA Surabaya mempunyai 9 fakultas sarjana dan
pascasarjana, serta 44 program studi (33 program sarjana, 8 program

magister, dan 3 doktor).

2. Sejarah FITK

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Ampel Surabaya,
pada awalnya merupakan salah satu fakultas cabang yang terletak di
Bojonegoro didirikan pada tanggal 14 Mei 1970. Berdirinya Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan ini didasarkan atas permintaan masyarakat Jawa
Timur yang mempunyai minat besar untuk belajar ke-tarbiyah-an dan
ketidakseimbangan antara tenaga guru agama Islam dengan
pertumbuhan sekolah yang terus meningkat dengan cepat pada waktu

itu. 8
Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 33 tahun 1985 Fakultas

Tarbiyah dan Keguruan Bojonegoro dipindah pengelolaannya ke

80www.ftk.uinsby.ac.id di akses pada tanggal 24 Juni 2019 pukul 06.35
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Surabaya. Selanjutnya, muncul Kepres No. 9 tahun 1987 dan Surat
Keputusan Menteri Agama NO. 17 tahun 1988, Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan Surabaya menjadi salah satu fakultas dari 13 fakultas yang
berdiri sendiri baik secara administratif maupun akademik di bawah
naungan UIN Sunan Ampel. Ke-13 fakultas tersebut adalah Syariah
Surabaya,Tarbiyah Malang, Tarbiyah Jember, Ushuluddin Surabaya,
Ushuluddin Kediri, Tarbiyah Mataram, Tarbiyah Pameckasan, Adab
Surabaya, Tarbiyah Tulungagung, Tarbiyah Samarinda, Syariah
Ponorogo, Tarbiyah Surabaya dan Dakwah Surabaya.

Dalam rangka efisiensi dan efektifitas institusi serta kualitas
pendidikan di UIN Sunan Ampel, pada tahun 1997 dilakukan
perampingan dari 13 fakultas menjadi 5 fakultas. Fakultas-fakultas yang
berada di luar Surabaya diubah menjadi STAIN, sedangkan 5 fakultas
yang masih tetap di bawah UIN Sunan Ampel adalah Adab, Syari’ah,
Dakwah, Tarbiyah dan Ushuluddin.

Pada awal berdirinya, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan hanya
memiliki satu jurusan, yakni Jurusan Pendidikan Agama Islam (PAI).
Pada tahun 1983 berdiri satu jurusan baru, yaitu Jurusan Pendidikan
Bahasa Arab (PBA) dan pada tahun 1994 berdiri pula Jurusan
Kependidikan Islam (KI). Mulai tahun akademik 2005/2006 Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan membuka Program Studi Tadris Bahasa Inggris
dan Tadris Matematika. Sedangkan sejak tahun 2007, bersama-sama

dengan LAPIS PGMI (di bawah sponsor pemerintah Australia) didirikan
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Program Studi PGMI. Dengan demikian, saat ini Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sunan Ampel memiliki 6 Jurusan (PAI, PBA, KI, PMT,
PBI dan PGMI).

Di samping itu, sejak tahun 2006 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sunan Ampel Surabaya juga menyelenggarakan program Akta IV.
Hingga saat ini program ini telah meluluskan banyak Sarjana.

Dalam upaya meningkatkan kualitas, dilakukan akreditasi melalui
Badan Akreditasi Nasional (BAN) terhadap Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan Surabaya. Berdasarkan akreditasi tersebut yang tertuang
dalam Surat Keputusan Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi
NO. O017/BAN-PT/AK-IV/VII/2000 dan NO. 018/BAI-PT/AK-
IV/VII/2000 tertanggal 21 Juli 2000 menetapkan bahwa juruan PAI,
PBA, dan KI telah terakreditasi dengan masing-masing mendapat nilai
A, B, dan B.

Visi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan: “Menjadi  Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan yang unggul kompetitif bertaraf internasional”.
Sedangkan misi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, yakni:8!

a. Menyelenggarakan pendidikan dan pembelajaran di bidang
pendidikan Islam, Bahasa, dan Sains yang proporsional, akuntabel

serta berdaya saing internasional.

81Tbid., www.ftk.uinsby.ac.id
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b. Mengembangkan penelitian di bidang pendidikan Islam, Bahasa, dan
Sains yang kompetitif dan inovatif serta relevan dengan kebutuhan
masyarakat global.

c. Mengembangkan pola pemberdayaan masyarakat yang religius di

bidang pendidikan Islam, Bahasa dan Sains berbasis riset.

3. Visi UIN Sunan Ampel Surabaya
“Menjadi Universitas Islam yang Unggul dan Kompetitif Bertaraf

Internasional”’®2

4. Misi UIN Sunan Ampel Surabaya
a. Menyelenggarakan pendidikan imlu-ilmu keislaman multidisipliner
serta sains dan teknologi yang unggul dan berdaya saing.
b. Mengembangan riset ilmu-ilmu keislaman multidisipliner serta sains
dan teknologi yang relevan dengan kebutuhan masyarakat.
c. Mengembangkan pola pemberdayaan masyarakat yang religius

brbasis riset.

5. Tujuan Universitas IslamNegeri (UIN)
a. Mewujudkan penyelenggaraan pendidikan yang menjamin
terciptanya lulusan dengan kualifikasi ulul albab dengan memiliki
tiga substansi : kekayaan intelektual yang akan menghasilkan

kepribadan smart (cerdas), kematangan spiritual yang akan

82www.ppid.uinsby.ac.id
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menciptakan kepribadian honourable (bermartabat), dan kearifan
perilaku pious (berbudi luhur).

b. Menjamin kualitas lulusan dengan standar akademik dan profesional
yang tidak hanya berbasis kompetensi keahlian bidang keilmuannya,
juga memiliki kemampuan bahasa internasional (Arab dan Inggris)
dengan standar TOEFL dan TOAFL, sertifikat DAT, kompetensi
baca tulis Al-Qur’an (BTQ) dan kompetensi keagamaan praktis,

penalaran keislaman.

6. Organisasi dan Tata Kerja UIN Sunan Ampel Surabaya
KampusUIN Sunan Ampel Surabaya mengacu pada Peraturan
Menteri  Agama RI Nomor 8 Tahun 2014 tentang Organisasi dan Tata

Kerja Universitas Negeri Sunan Ampel Surabaya, yakni:
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LAMPIRAN I PERATURAN MENTERI AGAMA REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 8 TAHUN 2014
TENTANG
ORGANISASI DAN TATA KERJA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL SURABAYA
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B. Deskripsi Data

1.

Analisis tingkat kecerdasan emosional spiritual (ESQ) pada
mahasiswa PAI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
Ampel Surabaya.

Dalam membahas bagaimanakah tingkat kecerdasan emosional
spiritual (ESQ) mahasiswa PAI di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sunan Ampel Surabaya yang terdapat pada rumusan masalah
nomor 1. Untuk mendapatkan data tingkat kecerdasan emosional
spiritual (ESQ) mahasiswa PAI di fakultas tarbiyah dan keguruan UIN
Sunan Ampel Surabaya, peneliti membuat angket yang terdiri dari 33
pernyataan yang harus dijawab oleh mahasiswa PAI angkatan 2016-
2017 yang berisi seputar tentang kecerdasan emosional spiritual
(ESQ).

Di penelitian ini, penulis menggunakan teknik angket. Setelah
daftar pernyataan dan hasil jawaban terkumpul, maka hasil jawaban
tersebut peneliti masukkan pada tabel yang kemudian dipersiapkan
untuk memasuki analisis data. Penulis mengambil sampel sebanyak 58
responden, yang terdiri dari 31 responden dari angkatan 2016
mahasiswa PAI dan 27 responden dari angkatan 2017 mahasiswa
PAI di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Ampel
Surabaya.

Dalam waktu 15 menit responden dapat menjawab penyataan

yang diberikan dengan baik. Dalam mengingat tugas dari
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respondenyang memberikan tanda check list (V) pada salah satu
jawaban menurut mereka, yakni “SS” bila sangat setuju, “S” bila
setuju, “TS” bila tidak setuju, dan “STS” bila sangat tidak setuju. Dari
tiap-tiap pernyataan tersebut terdiri atas alternatif jawaban dengan
ketentuan sebagai berikut:

a. Alternatif “SS” skornya adalah 4

b. Alternatif “S” skornya 3

c. Alternatif “TS” skornya 2

d. Alternatif “STS” skornya 1

Disini peneliti cantumkan nama-nama 58 mahasiswa yakni

jumlah total responden dari mahasiswa PAI angkatan 2016-2017 yang

menjadi responden melalui angket dalam penelitian ini.

Tabel 4.1
Nama Responden (Angket)
Pernyataan Kecerdasan Emosional Spiritual (ESQ)
serta Kemampuan Literasi Digital

NO. NAMA Angkatan
1 | Aprilia Dwi 2016
2 | Cahyo Adi W 2016
3 | Erin Widya Mahmudah 2016
4 | Fairuz Zubady A. 2016
5 | Fathira Nadia Makka 2016
6 | Feni Handayani 2016
7 | Nabilah Ummu K.F 2016
8 | Rio Awanda 2016




9 | Siti Mutmainah 2016
10 | Sri Rahayu Dinda Yani 2016
11 | Tria Maghfirotin 2016
12 | Ahyati 2016
13 | Atlifa Diara Hakim 2016
14 | Himmatul Ulya 2016
15 | Izzatul Aini 2016
16 | Lailatu Najakha 2016
17 | Mufarikhatul Fauziah 2016
18 | Muhammad Nur Lutfi Ainul Izzi 2016
19 | Wiwin Maimuna 2016
20 | Zulifa Sifaur Rohmah 2016
21 | Bayu Putra Hardiansyah 2016
22 | Isnaini Firda Hanifah 2016
23 | Laili Nur Affida 2016
24 | Lia Arisma 2016
25 | Mashita Tafaqqurillah 2016
26 | Muchammad Khoirur Rozi 2016
27 | Muhammad Fiqih Abdillah 2016
28 | Muhimmatul Khoiroh 2016
29 | Putri Dewi Sekar Arum 2016
30 | Samsiar Afwu lkraam 2016
31 | Yuki Zairina Ahyun 2016
32 | Achmad Rosyidi 2017
33 | M. Irfan Al-Rasyid 2017
34 | Obbie Villy Andhika 2017
35 | Putri Rahmawati 2017
36 | Aimmatuz Sa'adah 2017
37 | Alifah Nurul Fadilah 2017
38 | Dinda Nur Sahara Isnadia 2017
39 | Lidya Ika Purwanti 2017
40 | Neyli Deva R. 2017
41 | Nida'ul Hasanah 2017
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42 | Nur Alfi Syahri Ramadhani Lubis 2017
43 | Ulyatul Hasanah 2017
44 | Ainul Yaqin 2017
45 | Bikrotul Azizah 2017
46 | Dwi Anita Sari 2017
47 | Gara Dinnul Iza 2017
48 | Faizatur Rohmah 2017
49 | Thrisa Q.N 2017
50 | M. Ilham Rusydi 2017
51 | Mafidha Laila Hanum 2017
52 | Mohammad Syarif H. 2017
53 | Muhammad Nasikh 2017
54 | Nadhira Fasya Salsabila 2017
55 | N. Fauziyah 2017
56 | Puteri Jihan Mimin Ardila 2017
57 | Rikhatul Wardah 2017
58 | Septiana Rahmawati 2017
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Dari hasil jawaban angket yang disebar oleh penulis, berikut uraiannya:

Keterangan:

Jawaban Alternatif

=

|
=
[
N

1 : Sangat tidak setuju (STS)
2 : Tidak setuju (TS)

3 : Setuju (S)

4 : Sangat setuju (SS)

58 responden

1. Saya tidak marah tanpa alasan yang jelas

No. Jawaban Alternatif N F %
1. STS 5 9%
2. TS 58 10 17%
3. S 34 59%
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SS

15%

Jumlah

58

100%

Berdasarkan data yang tertera diketahui bahwasanya 59% dari jumlah

responden memutuskan opsi setujutanpa alasan yangjelas tidak boleh marah,

17% responden yang memilih tidak setuju, 15% yang memilih sangat setuju,

dan 9% yang memilih sangat tidak setuju.

Saat saya merasa tersinggung dengan perkataan teman, saya dapat menahan

diri
No. Jawaban Alternatif N F %
1. STS 2 3%
2. TS 58 5 9%
3. S 33 57%
4. SS 18 31%
Jumlah 58 100%

Berdasarkan data yang tertera diketahui bahwasanya 57% dari jumlah

responden memutuskan opsi setuju saat ucapan teman menyinggung saya

bisa menahan amarah, 31% responden yang memilih sangat setuju, 9% yang

memilih Tidak setuju, dan 3% yang memilih sangat tidak setuju.

Saya tetap bersemangat ketika menghadapi masalah yang berat

No. Jawaban Alternatif N F %
1. STS 0 0%
2. TS 58 4 7%
3. S 43 74%
4, SS 11 19%

Jumlah 58 100%
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Berdasarkan data yang tertera diketahui bahwasanya 74% dari jumlah

responden memutuskan opsi setuju tetap bersemangat ketika menghadapi

masalah tyang sulit, 19% responden yang memilih sangat setuju, 7% yang

memilih Tidak setuju, dan 0% yang memilih sangat tidak setuju.

Saat nilai pelajaran saya rendah, memecut saya untuk giat belajar

No. Jawaban Alternatif N F %
1. STS 0 0%
2. TS 58 4 7%
3. S 35 60%
4, SS 19 33%

Jumlah 58 100%

Berdasarkan data yang tertera diketahui bahwasanya 60% dari

responden memutuskan opsi setuju untuk giat belajar jika nilai pelajaran

rendah, 33% responden yang memilih sangat setuju, 7% yang memilih

Tidak setuju, dan 0% yang memilih sangat tidak setuju.

Saat seorang teman mengungkapkan permasalahannya kepada saya, saya

bisa merasakan kesulitannya.

No. Jawaban Alternatif N F %
1. STS 0 0%
2. TS 4 7%
3. S >8 37 64%
4. SS 17 29%

Jumlah 58 100%
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Berdasarkan data yang tertera diketahui bahwasanya 64% dari jumlah
responden memutuskan opsi setuju mampu merasakan kesulitan teman
ketika teman bercerita masalahnya kepada saya, 29% responden yang
memilih sangat setuju, 7% yang memilih Tidak setuju, dan 0% yang

memilih sangat tidak setuju.

Saya senantiasa siap saat harus berbicara di depan banyak orang

No. Jawaban Alternatif N F %
1. STS 0 0%
2. TS 58 20 35%
3. S 32 55%
4, SS 6 10%

Jumlah 58 100%

Berdasarkan data yang tertera diketahui bahwasanya 55% dari jumlah
responden memutuskan opsi setuju untuk senantiasa siap saat harus
berbicara di depan orang banyak, 35% responden yang memilih tidak setuju,

10% yang memilih sangat setuju, dan 0% yang memilih sangat tidak setuju.

Saya terbuka kepada siapa saja

No. Jawaban Alternatif N F %
1. STS 2 3%
2. TS 58 32 55%
3. S 19 33%
4. SS 5 9%

Jumlah 58 100%
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Berdasarkan data yang tertera diketahui bahwasanya 55% dari jumlah

responden memutuskan opsi tidak setuju untuk terbuka kepada siapa saja,

33% responden yang memilih setuju, 9% yang memilih sangat setuju, dan

0% yang memilih sangat tidak setuju.

8. Saya mampu menerima kritikan dari orang lain

No.

Jawaban Alternatif N F %
1. STS 0 0%
2. TS % 39
58 /o
3. S 41 71%
4. SS 15 26%
Jumlah 58 100%

Berdasarkan data yang tertera diketahui bahwasanya 71% dari jumlah

responden memutuskan opsi setuju untuk mampu menerima kritikan dari

orang lain, 33% responden yang memilih tidak setuju, 26% yang memilih

sangat setuju, dan 0% yang memilih sangat tidak setuju.

Saya senang menerima masukan dari orang lain

No.

Jawaban Alternatif N F %

1. STS 0 0%

2. TS 58 1 2%
3. S 43 74%
4, SS 14 24%
Jumlah 58 100%

Berdasarkan data yang tertera diketahui bahwasanya 74% dari jumlah

responden memutuskan opsi setuju untuk mampu menerima masukan dari
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orang lain, 24% responden yang memilih sangat setuju, 2% yang memilih

tidak setuju, dan 0% yang memilih sangat tidak setuju.

10. Saya bisa menyadari kelebihan dan kelemahan diri saya

No. Jawaban Alternatif N F %
1. STS 2 3%
2. TS 58 7 12%
3. S 30 52%
4, SS 19 33%

Jumlah 58 100%

Berdasarkan data yang tertera diketahui bahwasanya 52% dari jumlah

responden memutuskan opsi setuju untuk dapat menyadari kelebihan dan

kelemahan diri saya, 33% responden yang memilih sangat setuju, 12% yang

memilih tidak setuju, dan 3% yang memilih sangat tidak setuju.

11. Saya meyakini nilai hidup tertentu sebagai pedoman saya dalam bertindak

No. Jawaban Alternatif N F %
1. STS 0 0%
2. TS 58 0 0%
3. S 39 67%
4, SS 19 33%

Jumlah 58 100%

Berdasarkan data yang tertera diketahui bahwasanya 67% dari jumlah

responden memutuskan opsi setuju dalam meyakini nilai hidup tertentu

sebagai pedoman saya dalam bertindak, 33% responden yang memilih
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sangat setuju, 0% yang memilih tidak setuju, dan 0% yang memilih sangat

tidak setuju.

12. Saya mengetahui hal yang dapat memotivasi saya menjadi lebih baik

No. Jawaban Alternatif N F %
1. STS 0 0%
2. TS 58 4 7%
3. S 39 67%
4, SS 15 26%

Jumlah 58 100%

Berdasarkan data yang tertera diketahui bahwasanya 69% dari
jumlah responden memutuskan opsi setuju mengenai hal yang dapat
memotivasi saya menjadi lebih baik, 26% responden yang memilih sangat
setuju, 5% yang memilih tidak setuju, dan 0% yang memilih sangat tidak

setuju.

13. Saya mampu belajar dari kesalahan

No. Jawaban Alternatif N F %
1. STS 0 0%
2. TS 58 0 0%
3. S 47 81%
4, SS 11 19%

Jumlah 58 100%

Berdasarkan data yang tertera diketahui bahwasanya 81% dari jumlah

responden memilih opsi setuju saya mampu belajar dari kesalahan 19%
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responden yang memilih sangat setuju, 0% yang memilih tidak setuju, dan

0% yang memilih sangat tidak setuju.

14. Saya memiliki daya juang dalam menghadapi berbagai penderitaan

No. Jawaban Alternatif N F %
1. STS 0 0%
2. TS 3 5%

58
3. S 45 78%
4. SS 10 17%
Jumlah 58 100%

Berdasarkan data yang tertera diketahui bahwasanya 81% dari

jumlah responden memilih opsi setuju memiliki daya juang dalam

menghadapi berbagai penderitaan, 17% responden yang memilih sangat

setuju, 5% yang memilih tidak setuju, dan 0% yang memilih sangat tidak
yang g

setuju.

15. Saya mampu menjadikan penderitaan sebagai pengalaman yang dapat

membentuk diri saya menjadi lebih baik

No. Jawaban Alternatif N F %
1. STS 0 0%
2. TS 58 4 7%
3. S 33 57%
4. SS 21 36%

Jumlah 58 100%

Berdasarkan data yang tertera diketahui

bahwasanya 57% dari

jumlah responden memilih opsi setuju dapat menjadikan penderitaan
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sebagai pengalaman yang dapat membentuk diri saya menjadi lebih

baik, 36% responden yang memilih sangat setuju, 7%

tidak setuju, dan 0% yang memilih sangat tidak setuju.

16. Ketika saya disakiti, saya mampu bersikap lapang dada

yang memilih

No. Jawaban Alternatif N F %
1. STS 1 2%
2. TS sg 11 19%
3. S 32 55%
4, SS 14 24%

Jumlah 58 100%

jumlah

responden memilih opsi

setuju

saat

Berdasarkan data yang tertera diketahui bahwasanya 57% dari

saya disakiti, saya

mampu bersikap lapang dada, 24% responden yang memilih sangat

setuju, 17% yang memilih tidak setuju, dan 2% yang memilih sangat

tidak setuju.

17. Saya mampu berfikir positif ketika mengalami rasa sakit

No. Jawaban Alternatif N F %

1 STS 0 2%
2. TS 58 11 19%
3. S 37 64%
4 SS 10 17%
Jumlah 58 100%

Berdasarkan data yang tertera diketahui bahwasanya 67% dari

jumlah responden memilih opsi setuju dapat berfikir positif ketika

mengalami rasa sakit,

17% responden yang memilih sangat setuju,
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16% yang memilih tidak setuju, dan 2% yang memilih sangat tidak

setuju.

18. Saya tidak panik dan dapat mengendalikan diri ketika mengahadp

kesulitan
No. Jawaban Alternatif N F %
1. STS 0 0%
2. TS 58 20 35%
3. S 32 55%
4. SS 6 10%
Jumlah 58 100%

Berdasarkan data yang tertera diketahui bahwasanya 55% dari
jumlah responden memilih opsi setuju tidak panik dan dapat
mengendalikan diri  ketika mengahadp kesulitan, 35% responden
yang memilih tidak setuju, 10% yang memilih sangat setuju, dan

0% yang memilih sangat tidak setuju.

19. Saya mampu melihat makna dari setiap peristiwa dalam hidup saya

No. Jawaban Alternatif N F %
1. STS 0 0%
2. TS 58 5 9%
3. S 38 65%
4. SS 15 26%

Jumlah 58 100%

Berdasarkan data yang tertera diketahui bahwasanya 65%
dari jumlah responden memilih opsi setuju mampu melihat makna

dari setiap peristiwa dalam hidup saya, 26% responden yang
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memilih sangat setuju, 9% yang memilih tidak setuju, dan 0%

yang memilih sangat tidak setuju.

20. Saya mampu bertanggung jawab dalam setiap hal yang saya lakukan

21.

No. Jawaban Alternatif N F %
1 STS 0 0%
2. TS 58 2 3%
3. S 44 76%
4 SS 12 21%
Jumlah 58 100%
Berdasarkan data yang tertera diatas diketahui bahwasanya

76% dari jumlah responden memilih opsi setuju dapat bertanggung

jawab dalam setiap hal yang saya lakukan, 21% responden yang

memilih sangat setuju, 3% yang memilih tidak setuju, dan 0% yang

memilih sangat tidak setuju.

Saya memiliki pandangan yang baik mengenai masa depan

No. Jawaban Alternatif N F %
1 STS 0 0%
2. TS 58 5 9%

3. S 34 58%

4 SS 19 33%

Jumlah 58 100%

Berdasarkan data yang tertera diatas diketahui bahwasanya

58% dari jumlah responden memilih opsi setuju memiliki pandangan

yang baik mengenai

masa depan,

33%

responden yang memilih

sangat setuju, 9% yang memilih tidak setuju, dan 0% yang memilih

sangat tidak setuju.
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22. Saya berusaha menyelesaikan setiap masalah yang muncul dalam

hidup saya
No. Jawaban Alternatif N F %
1 STS 0 0%
2. TS 1 29

58 /o
3. S 35 60%
4 SS 22 38%
Jumlah 58 100%

Berdasarkan data yang tertera diatas diketahui bahwasanya

60% dari jumlah responden memilih opsi setuju selalu memikirkan

dampak positif serta negatif dari keputusan yang saya buat, 38%

responden yang memilih sangat setuju, 2% yang memilih tidak
setuju, dan 0% yang memilih sangat tidak setuju.

23. Saya selalu memikirkan dampak positif dan negatif dari keputusan

yang saya buat

No. Jawaban Alternatif N F %
1 STS 0 0%
2. TS 1 29
58 /o
3. S 33 57%
4 SS 24 41%
Jumlah 58 100%

Berdasarkan data yang tertera diatas diketahui bahwasanya
57% dari jumlah responden memilih opsi setuju senantiasa berfikir
sebelum bertindak, 41% responden yang memilih sangat setuju, 2%
yang memilih tidak setuju, dan 0% yang memilih sangat tidak

setuju.
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No. Jawaban Alternatif N F %
1 STS 0 0%
2. TS 58 4 7%
3. S 31 53%
4 SS 23 40%
Jumlah 58 100%
Berdasarkan data yang tertera diatas diketahui bahwasanya

53% dari jumlah responden memilih opsi setuju berusaha bersikap

empatik

terhadap sesama,

40%

responden yang memilih

sangat

setuju, 7% yang memilih tidak setuju, dan 0% yang memilih sangat

tidak setuju.

25. Saya berusaha bersikap empatik terhadap sesama

No. Jawaban Alternatif N F %
1 STS 0 0%
2. TS 58 0 0%
3. S 36 62%
4 SS 22 38%
Jumlah 58 100%
Berdasarkan data yang tertera diatas diketahui bahwasanya

62% dari jumlah responden memilih opsi setuju berusaha bersikap

empatik

terhadap sesama,

38%

responden yang memilih

sangat

setuju, 0% yang memilih tidak setuju, dan 0% yang memilih sangat

tidak setuju.

26. Saya dapatmemandang suatu masalah dari bermacam sudut pandang
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No. Jawaban Alternatif N F %
1. STS 0 0%
2. TS 58 10 17%
3. S 36 62%
4. SS 12 21%

Jumlah 58 100%

Berdasarkan data yang tertera diatas diketahui bahwasanya
62% dari jumlah responden memilih opsi setuyju mampu
memandang suatu masalah dari bermacam sudut pandang, 21%
responden yang memilih sangat setuju, 17% yang memilih tidak
setuju, dan 0% yang memilih sangat tidak setuju.

27. Saya berusaha bijaksana dalam menghadapi masalah

No. Jawaban Alternatif N F %

1 STS 0 0%

2. TS 58 1 2%
3. S 42 72%
4 SS 15 26%
Jumlah 58 100%

Berdasarkan data yang tertera diatas diketahui bahwasanya
72% dari jumlah responden memilih opsi setuju berusaha bijaksana
dalam menghadapi masalah, 26% responden yang memilih sangat
setuju, 2% yang memilih tidak setuju, dan 0% yang memilih sangat
tidak setuju.

28. Saya merenungkan kembali setiap kejadian yang saya alami

No. Jawaban Alternatif N F %

1. STS 58 0 0%
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TS 4 7%
3 S 33 57%
SS 21 36%
Jumlah 58 100%

Berdasarkan data yang tertera diatas diketahui bahwasanya
57% dari jumlah responden memilih opsi setuju merenungkan
kembali setiap kejadian yang saya alami, 36% responden yang
memilih sangat setuju, 7% yang memilih tidak setuju, dan 0% yang

memilih sangat tidak setuju.

Saya selalu berusaha memahami alasan yang mendasari suatu
keputusan

No. Jawaban Alternatif N F %

1 STS 0 0%

2. TS 58 4 7%

3. S 39 67%

4 SS 15 26%

Jumlah 58 100%

Berdasarkan data yang tertera diatas bahwasanya 69% dari
jumlah  responden memilith opsi setuju senantiasa  berusaha
memahami alasan atas dasar suatu keputusan, 24% responden yang
memilih sangat setuju, 7% yang memilih tidak setuju, dan 0% yang
memilih sangat tidak setuju.

Saya mencari tahu inti permasalahan sebelum mengambil keputusan

No. Jawaban Alternatif N F %
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1 STS 0 0%
2. TS 58 4 7%
3. S 43 74%
4 SS 11 19%
Jumlah 58 100%

Berdasarkan data yang tertera diatas bahwasanya 74% dari
jumlah responden memilih opsi setuju menyelidiki inti masalah
sebelum mengambil keputusan, 19% responden yang memilih
sangat setuju, 7% yang memilih tidak setuju, dan 0% yang memilih
sangat tidak setuju.

Saya sanggup berfikir sendiri

No. Jawaban Alternatif N F %

1 STS 2 3%
2. TS 58 20 35%
3. S 31 53%

4 SS 5 9%
Jumlah 58 100%

Berdasrkan data yang tertera diatas bahwasanya 55% dari
jumlah responden memilih opsi setuju sanggup berfikir sendiri, 33%
responden yang memilih tidak setuju, 9% yang memilih sangat
setuju, dan 3% yang memilih sangat tidak setuju.

Saya mampu melaksanakan pekerjaan tanpa bantuan dari orang lain

No. Jawaban Alternatif N F %
1. STS 2 4%,
2. TS 58 18 31%
3. S 25 43%
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4. SS 13 22%
Jumlah 58 100%

Berdasarkan data yang tertera diatas bahwasanya 43% dari
jumlah  responden memilih opsi setuyju mampu melaksanakan
pekerjaan tanpa bantuan dari orang lain, 31% responden yang
memilih tidak setuju, 22% yang memilih sangat setuju, dan 4% yang

memilih sangat tidak setuju.

Saya berani mengambil resiko dalam setiap ketentuan yang saya

ambil
No. Jawaban Alternatif N F %
1 STS 0 0%
2. TS 58 5 9%
3. S 39 67%
4 SS 14 24%
Jumlah 58 100%

Berdasarkan data yang tertera diatas bahwasanya 67% dari
jumlah responden memilih opsi setuju berani mengambil resiko
dalam setiap keputusan yang saya ambil, 24% responden yang
memilih sangat setuju, 9% yang memilih tidak setuju, dan 0% yang

memilih sangat tidak setuju.
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Selanjutnya untuk mengetahui hasil tingkat kecerdasan
emosional spiritual (ESQ) mahasiswa PAI Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sunan Ampel Surabaya, maka penulis akan
menganalisis data dari hasil angket diatas. Penulis akan mengambil
nilai dari jawaban skor tertinggi karena jawaban alternatif nilai tetinggi

dinilai paling mendukung dalam penelitian. Berikut datanya:

NO. SOAL Prosentase

1 | Saya tidak marah tanpa alasan yang jelas 59%
Saat saya merasa tersinggung dengan

2 o 57%
perkataan teman, saya dapat menahan diri
Saya tetap bersemangat bila menghadapi

3 74%
masalah yang berat
Bila nilai pelajaran saya rendah,memecut saya

4 ! . 60%
untuk giat belajar
Saat seorang teman menuturkanmasalahnya

5 : . 64%
kepada saya, saya bisa merasakan kesulitannya
Saya selalu siap ketika harus berbicara di

6 55%
depan orang banyak

7 | Saya terbuka kepada siapa saja 33%

8 | Saya mampu menerima kritikan dari orang lain 71%

9 lsaeza senang menerima masukan dari orang 749,

10 Saya dapat mepyadarl kelebihan dan 520,
kelemahan diri saya

1 Saya meyakini nilai hidup tertentu sebagai 67%
pedoman saya dalam bertindak ’
Saya mengetahui hal yang dapat memotivasi

12 S 67%
saya menjadi lebih baik

13 | Saya mampu belajar dari kesalahan 81%
Saya memiliki daya juang dalam menghadapi

14 . . 78%
berbagai penderitaan
Saya mampu menjadikan penderitaan sebagai

15 | pengalaman yang dapat membentuk diri saya 57%
menjadi lebih baik

16 Ketika saya disakiti, saya mampu bersikap 550,
lapang dada

17 Saya mampu berfikir positif ketika mengalami 64%
rasa sakit

18 | Saya tidak panik dan dapat mengendalikan diri 55%




ketika mengahadp kesulitan

Saya mampu melihat makna dari setiap

0

19 peristiwa dalam hidup saya 65%
Saya mampu bertanggung jawab dalam setiap

20 76%
hal yang saya lakukan

1 Saya memiliki pandangan yang baik mengenai 58%
masa depan
Saya berusaha menyelesaikan setiap masalah

22 . 60%
yang muncul dalam hidup saya
Saya selalu memikirkan dampak positif dan

23 . . 57%
negatif dari keputusan yang saya buat

24 | Saya selalu berfikir sebelum bertindak 53%

75 Saya berusaha bersikap empatik terhadap 62%
sesama
Saya dapat memandang suatu masalah dari

26 62%
bermacam sudut pandang

27 Saya berusaha bijaksana dalam menghadapi 799
masalah

73 Saya merenungkan kembali setiap kejadian 579,
yang saya alami
Saya selalu berusaha memahami alasan yang

29 . 67%
mendasari suatu keputusan
Saya mencari tahu inti permasalahan sebelum

30 ) 74%
mengambil keputusan

31 | Saya dapat berfikir sendiri 53%
Saya mampu melaksanakan pekerjaan tanpa

32 . . 43%
bantuan dari orang lain
Saya berani mengambil resiko dalam setiap 67%

33 . 0
keputusan yang saya ambil

JUMLAH 2049%
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Dari tabel hasil angket diatas kemudian dimasukkan dalam rumus, maka

yang diperoleh adalah sebagai berikut:

M =X
N
Keterangan:
M = mean yang dicari
>x  =jumlah dari skor yang ada
N = number of cases
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Maka dari hasil interperstasi diatas dan dimaksukan kedalam rumus adalah:

M ==X 2049 = 62,09 %
N 33

Dari hasil tersebut kemudian dikonsultasikan menggunakan standar

konvensional dengan interpretasi dari perhitungan sebelumnya.

a. 65-80 = Tergolong sangat baik

b. 50-65 = Tergolong baik

c. 35-50 = Tergolong cukup baik

d. 20-35 = Tergolong kurang baik

Ternyata hasil angket prosentasenya adalah 62,09% berada pada interval
50-65 yang tergolong baik, maka dapat disimpulkan bahwa hasil tingkat
kecerdasan emosional spiritual (ESQ) mahasiswa PAI Fakultas Tarbiyah dan

Keguruan UIN Sunan Ampel Surabaya tergolong baik.

2. Analisis Kemampuan literasi digital mahasiswa PAI di Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan UIN Sunan Ampel Surabaya
Dalam membahas rumusan masalah nomor 2 tentang bagaimanakah
kemampuan literasi digital mahasiswa PAI di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sunan Ampel Surabaya. Untuk mendapatkan data kemampuan literasi
digital mahasiswa PAI di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Ampel
Surabaya, peneliti membuat angket yang terdiri dari 16 pernyataan yang harus
dijawab oleh mahasiswa PAI angkatan 2016-2017 yang berisi seputar tentang

kemampuan literasi digital.
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Di penelitian ini, penulis menggunakan teknik angket. Setelah
daftar pernyataan dan hasil jawaban terkumpul, maka hasil jawaban
tersebut peneliti masukkan pada tabel yang kemudian dipersiapkan
untuk memasuki analisis data. Penulis mengambil sampel sebanyak
total 58 responden, yang terdiri dari 31 responden dari angkatan 2016
mahasiswa PAI dan 27 responden dari angkatan 2017 mahasiswa PAI
di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Ampel
Surabaya. Daftar nama-nama 58 responden sudah dijelaskan dalam
tabel 4.1.

Dalam waktu 15 menit responden dapat menjawab penyataan
yang diberikan dengan baik. Dalam mengingattugas dari responden
yang memberikan tanda check list (V) terhadap salah satu
jawaban menurut mereka, yakni “SS” bila sangat setuju, “S” bila
setuju, “TS” bila tidak setuju, dan “STS” bila sangat tidak setuju. Dari
tiap-tiap pernyataan tersebut terdiri atas alternatif jawaban dengan
ketentuan sebagai berikut:

a. Alternatif “SS” skornya adalah 4

b. Alternatif “S” skornya 3

c. Alternatif “TS” skornya 2

d. Alternatif “STS” skornya 1
Dari hasil jawaban angket yang disebar oleh penulis, berikut uraiannya.
Keterangan:

Jawaban Alternatif
= = 1 : Sangat tidak setuju
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= 2 :Tidak setuju
3 :Setuju
4  :Sangat setuju

= 58 responden
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1. Saya mampu mencari informasi atau berita melalui link yang terpecaya

No. Jawaban Alternatif N F %

1 STS 0 0%

2. TS 58 4 7%
3. S 34 59%
4 SS 20 34%
Jumlah 58 100%

Berdasarkan data yang tertera di atas diketahui bahwasanya 59%

dari jumlah responden memilih opsi setuju bisa mencari informasi atau

berita melalui link yang terpecaya, 34% responden yang memilih sangat

setuju, 7% yang memilih tidak setuju, dan 0% yang memilih sangat tidak

setuju.

2. Saya mampu memakai software tools misalnya perangkat lunak
aplikasi (Word, Excel, Power Point, Program aplikasi pengolah
grafis dan multimedia)

No. Jawaban Alternatif N F %

1 STS 0 0%
2. TS 58 8 14%
3. S 40 69%
4 SS 10 17%
Jumlah 58 100%
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Berdasarkan data yang tertera diatas bahwasanya 69% dari
jumlah  responden memilih opsi setuju mampu menggunakan
software tools seperti perangkat lunak aplikasi, 17% responden yang
memilih sangat setuju, 14% yang memilih tidak setuju, dan 0% yang

memilih sangat tidak setuju.

Saya ~mampu mencari dan  mendapatkan materi = mengenai

pembelajaran melalui jurnal, karya ilmiah

No. Jawaban Alternatif N F %
1. STS 0 0%
2. TS 3 5%

58
3. S 37 64%
4. SS 18 31%
Jumlah 58 100%

Berdasarkan data yang tertera diatas bahwasanya 64% dari
jumlah  responden memilih opsi setuju bisa mencari dan
mendapatkan materi mengenai pembelajaran melalui jurnal, karya
ilmiah, 31% responden yang memilih sangat setuju, 5% yang

memilih tidak setuju, dan 0% yang memilih sangat tidak setuju.

Saya mampu mengoperasikan alat digital untuk mencari informasi

sesuai kebutuhan

No. Jawaban Alternatif N F %
1. STS 58 0 0%
2. TS 2 4%
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3. S 39 67%

SS 17 29%

Jumlah 58 100%

Berdasarkan data yang tertera di atas bahwasanya 67% dari
jumlah responden memilih opsi setuju dapat mengoperasikan alat
digital untuk mencari informasi sesuai kebutuhan, 29% responden
yang memilih sangat setuju, 4% yang memilih tidak setuju, dan 0%

yang memilih sangat tidak setuju.

5. Saya memahami karakteristik halaman web

No. Jawaban Alternatif N F %

1 STS 1 2%
2. TS 53 24 41%
3. S 27 47%
4 SS 6 10%
Jumlah 58 100%

Berdasarkan data yang tertera diatas bahwasanya 52% dari
jumlah responden memilih opsi setuju memahami karakteristik
halaman web, 36% responden yang memilih tidak setuju, 10%
yang memilih sangat setuju, dan 2% yang memilih sangat tidak

setuju.

6. Saya dapat membangun komunikasi via media digital misalnya

desain jejaring sosial, desain blog atau gmail.

No. Jawaban Alternatif N F %

1. STS 58 2 3%




113

2. TS 17 29%
3. S 30 52%
4 SS 9 16%

Jumlah 58 100%

Berdasarkan data yang tertera di atas bahwasanya 53% dari
jumlah responden memilih opsi setuju bisa untuk menciptakan
komunikasi melalui media digital, 29% responden yang memilih
tidak setuju, 16% yang memilih sangat setuju, dan 2% yang

memilih sangat tidak setuju.

7. Saya menelusuri kebenaran lebih jauh mengenai sumber yang saya

dapatkan dari internet kepada berbagai pihak

No. Jawaban Alternatif N F %

1 STS 1 2%
2. TS 58 16 27%
3. S 33 57%
4 SS 8 14%
Jumlah 58 100%

Dari data diatas diketahui bahwa 57% responden memilih
opsi setuju menelusuri kebenaran lebih jauh mengenai sumber
yang saya dapatkan dari internet kepada berbagai pihak, 27%
responden yang memilih tidak setuju, 14% yang memilih sangat

setuju, dan 2% yang memilih sangat tidak setuju.

8. Saya membaca dahulu informasi yang saya dapatkan sebelum

dibagikan ke orang lain
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No. Jawaban Alternatif N F %
1. STS 0 0%
2. TS 58 0 0%
3. S 35 60%
4. SS 24 41%

Jumlah 58 100%

Berdasarkan data yang tertera diketahui bahwasanya60% dari
jumlah responden memilih opsi setuju membaca dahulu informasi
yang saya dapatkan sebelum dibagikan ke orang lain, 40%
responden yang memilih sangat setuju, 0% memilih tidak setuju,

dan 0% yang memilih sangat tidak setuju.

9. Saya mampu memahami isi dari suatu halaman web

No. Jawaban Alternatif N F %

1 STS 1 2%
2. TS 58 6 10%
3. S 44 76%
4 SS 7 12%
Jumlah 58 100%

Berdasarkan data yang tertera diketahui bahwasanya76% dari
jumlah responden memilih opsi setuju mampu memahami isi dari
suatu halaman web, 12% responden yang memilih sangat setuju,
10% yang memilih tidak setuju, dan 2% yang memilih sangat tidak

setuju.

10. Saya bergabung dalam suatu newsgroub yang mendiskusikan satu

konteks tertentu mengenai konteks permasalahan tertentu
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No. Jawaban Alternatif N F %
1. STS 3 5%
2. TS 58 36 62%
3. S 17 29%
4. SS 2 4%

Jumlah 58 100%

Berdasarkan data yang tertera diketahui bahwa 62% dari
jumlah responden memilih opsi tidak setuju bergabung dalam suatu
newsgroub yang mendiskusikan suatu topik tertentu sesuai dengan
topik permasalahan tertentu, 29% responden yang memilih setuju,

5% yang memilih sangat tidak setuju, dan 4% yang memilih sangat

setuju.
Saya memakaisegala jenis media untuk membuktikan
keakuratanberita
No. Jawaban Alternatif N F %
1 STS 1 2%
2. TS 58 12 21%
3. S 35 60%
4 SS 10 17%
Jumlah 58 100%

Berdasarkan data yang tertera diketahui bahwa 60% dari
jumlah responden memilih opsi setuju menggunakan segala jenis
media untuk membuktikan kebenaran informasi, 21% responden
yang memilih tidak setuju, 17% yang memilih sangat setuju, dan 2%

yang memilih sangat setuju.
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12. Saya menggunakan jurnal elektronik atau e-book sebagai referensi

untuk menyelesaikan tugas

No. Jawaban Alternatif N F %

1 STS 0 0%
2. TS 58 7 12%
3. S 42 72%
4 SS 9 16%
Jumlah 58 100%

Dari data yang tertera diatas diketahui jika 72% dari jumlah
responden memilih opsi setujumenggunakan jurnal elektronik atau
e-book  sebagai referensi untuk menyelesaitkan  tugas, 16%
responden yang memilith sangat setuju, 12% yang memilih

tidaksetuju, dan 0% yang memilih sangat tidak setuju.

13. Saya memakaideinisi atau arti lain yang hampir mirip dengan

konteks masalah agar menemukan artikel yang sesuai

No. Jawaban Alternatif N F %

1 STS 1 2%

2. TS 58 4 7%
3. S 39 67%
4 SS 14 24%
Jumlah 58 100%

Dari data yang tertera di atas diketahui jika 69% dari jumlah
responden memilih opsi setuju memakai istilah yang hampir serupa

dengan konteks masalah agar menemukan artikel yang sesuai, 22%
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responden yang memilih sangat setuju, 7% yang memilih tidak

setuju, dan 2% yang memilih sangat tidak setuju.

Ketika mengutip teori atau pendapat dari artikel yang saya cari, saya

memparafrase teori atau pendapat artikel tersebut

No. Jawaban Alternatif N F %

1 STS 1 2%
2. TS 58 8 14%
3. S 43 74%
4 SS 6 10%
Jumlah 58 100%

Dari data yang tertera diatas diketahui jika 76% dari jumlah
responden memilih opsi setujumemparafrase teori atau pendapat
artikel yang telah dikutip, 14% responden yang memilih tidak setuju,
8% yang memilih sangat setuju, dan 2% yang memilih sangat tidak

setuju.

Ketika saya mengutip pendapat atau teori dari artikel yang saya cari

melalui internet, saya menuliskan sumber (pengarang, judul, tahun,

dan penerbit)
No. Jawaban Alternatif N F %
1 STS 0 0%
2. TS 58 3 5%
3. S 30 52%
4 SS 25 43%
Jumlah 58 100%
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Dari data yang tertera diatas diketahui bahwa 52% dari
jumlah responden memilih opsi setuju mengutip pendapat dari
artikel yang saya cari melalui internet, menuliskan sumbernya, 43%
responden yang memilih sangat setuju, 5% yang memilih tidak

setuju, dan 0% yang memilih sangat tidak setuju.

16. Saya mengetahui tentang perbedaan antara membaca buku teks

dengan melakukan browsing via internet

No. Jawaban Alternatif N F %
1. STS 0 0%
2. T 5 89

S 58 %

3. S 41 71%
4. SS 12 21%
Jumlah 58 100%

Dari data yang tertera diatas dapat diketahui bahwa 71% dari
jumlah responden memilih opsi setuju mengetahui perbedaan antara
membaca buku teks dengan melakukan browsing via internet, 21%
responden yang memilih sangat setuju, 8% yang memilih tidak
setuju, dan 0% yang memilih sangat tidak setuju.

Selanjutnya untuk mengetahui kemampuan literasi digital mahasiswa
PAI di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Ampel Surabaya, maka
penulis akan menganalisis data dari hasil angket diatas. Penulis akan
mengambil nilai dari jawaban skor tertinggi karena jawaban alternatif nilai

tetinggi dinilai paling mendukung dalam penelitian. Berikut datanya:



NO.

SOAL

Prosentase

Saya mampu mencari informasi atau berita
melalui link yang terpecaya

59%

Saya mampu menggunakan software tools
seperti perangkat lunak aplikasi (Word, Excel,
Power Point, Program aplikasi pengolah grafis
dan multimedia)

69%

Saya mampu mencari dan mendapatkan materi
mengenai pembelajaran melalui jurnal, karya
ilmiah

64%

Saya mampu mengoperasikan alat digital
untuk mencari informasi sesuai kebutuhan

67%

Saya memahami karakteristik halaman web

47%

Saya mampu untuk menciptakan komunikasi
melalui media digital seperti desain jejaring
sosial, desain blog atau gmail,

52%

Saya menelusuri kebenaran lebih jauh
mengenai sumber yang saya dapatkan dari
internet kepada berbagai pihak

57%

Saya membaca dahulu informasi yang saya
dapatkan sebelum dibagikan ke orang lain

60%

Saya mampu memahami isi dari suatu halaman
web

76%

10

Saya bergabung dalam suatu newsgroub yang
mendiskusikan suatu topik tertentu sesuai
dengan topik permasalahan tertentu

29%

11

Saya menggunakan semua jenis media untuk
membuktikan kebenaran informasi

60%

12

Saya menggunakan jurnal elektronik atau e-
book sebagai referensi untuk menyelesaikan
tugas

72%

13

Saya menggunakan deinisi atau arti lain yang
hampir mirip tentang konteks masalah untuk
menemukan artikel yang sesuai

67%

14

Ketika mengutip teori atau pendapat dari
artikel yang saya cari, saya memparafrase teori
atau pendapat artikel tersebut

74%

15

Ketika saya mengutip pendapat atau teori dari
artikel yang saya cari melalui internet, saya
menuliskan sumber (pengarang, judul, tahun,
dan penerbit)

52%

16

Saya mengetahui terdapat perbedaan antara
membaca buku teks dengan melakukan
browsing via internet

71%

JUMLAH

976%
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Dari tabel hasil angket diatas kemudian dimasukkan dalam rumus, maka

yang diperoleh adalah sebagai berikut:

M=
N
Keterangan:
M = mean yang dicari

Yx  =jumlah dari skor yang ada
N = number of cases

Maka dari hasil interperstasi diatas dan dimaksukan kedalam rumus adalah:

M=Z=278 _ 1o
N 16

Dari perhitungan diatas, dapat diketahui bahwa prosentase kemampuan
literasi digital mahasiswa PAI di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
Ampel Surabaya adalah 61%.

Dari hasil tersebut kemudian dikonsultasikan menggunakan standar yang

konvensional dengan interpretasi dari perhitungan sebelumnya.

a. 65-80 = Tergolong sangat baik

b. 50-65 = Tergolong baik

c. 35-50 = Tergolong cukup baik

d. 20-35 = Tergolong kurang baik

Ternyata hasil angket prosentasenya adalah 61% berada pada interval 50-
65 yang tergolong baik, maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan literasi
digital mahasiswa PAI di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Ampel

Surabaya tergolong baik.
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3. Pengaruh kecerdasan emosional spiritual (ESQ) terhadap
kemampuan literasi digital mahasiswa PAI di fakultas tarbiyah
dan keguruan UIN Sunan Ampel Surabaya

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh antar dua variabel,
maka peneliti menggunakan data kuesioner yang akan dianalisis
menggunakan statistika melaui metode product moment dengan
berdasarkan teknik pengolahan data Regresi Linier sederhana. Maka
dari itu,peneliti menganalisis hasil penelitian menggunakan alternative
perhitungan menggunakan aplikasi SPSS.

Data yang akan dianalisis yakni data yang diperoleh dari hasil
angket berupa soal-soal kuesioner yang bertujuan untuk mengetahui
pengaruh kecerdasan emosional spiritual (ESQ) terhadap kemampuan

literasi digital para responden yang diambil dari sampel penelitian.

C. Analisis dan Pembahasan
Analisis data kali ini, peneliti menggunakan regresi linier sederhana yang
digunakan untuk satu data satu variabel bebas (independent) terhadap satu
variabel tak bebas (dependent). Tujuan diterapkannya metode ini adalah
peneliti hendak membuktikan ada atau tidak nya pengaruh pada penelitian serta
hendak memprediksi besaran nilai variabel tak bebas (dependent) yang
dipengaruhi oleh variabel bebas (independent). Data yang telah didapat peneliti

di olah melalui aplikasi SPSS.



1. Descriptive Statistics

Descriptive Statistics

Std.
Mean Deviation N
Kprppeten51 Literasi 4834 5601 53
Digital
ESQ 102.22 8.471 58

Dari tabel diatas dapat dianalisis sebagai berikut:

1) Jumlah responden yang menjadi sampel berjumlah 58 orang
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2) Rata-rata (mean) motivasi belajar sebesar 48.34 dengan jumlah N =

58 pernyataan dengan standart deviasi sebesar 5.621.

3) Rata-rata (mean) ESQ sebesar 102.22 dengan jumlah N = 58

pernyataan dengan standart deviasi sebesar 8.471.

2. Korelasi
Correlations
Kompetensi
Literasi
Digital ESQ
Pearson Kompetensi Literasi
Correlation Digital 1.000 320
ESQ 520 1.000
Sig. (1-tailed) Kompetensi Literasi 000
Digital ’
ESQ .000
N Kpmpetenm Literas1 58 58
Digital
ESQ 58 58

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa tentang korelasi antara

kecerdasan emosional spiritual (ESQ) dengan kompetensi literasi digital
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memiliki hubungan positif yakni 0,520. Dari data tersebut dapat diperoleh
besarnya  korelasi 0,520 dengan  signifikan  0,000. Karena
signifikansi>0,05, maka Ha diterima dan Ho ditolak. Artinya ada
hubungan yang antara kecerdasan emosional spiritual (ESQ) dengan
kompetensi literasi digital.

Model Summary

Model Summary®

Change Statistics

Std. R Durbin
Adjuste | Error of [Square| F -

Mod R dR the |Chang|Chang|df Sig. F [ Watso
el R | Square | Square | Estimate| ¢ e 1 |df2|Change| n
! '522 270 257 4.844] .270(20.761| 1| 56 .000| 2.392

a. Predictors: (Constant),

ESQ

b. Dependent Variable: Kompetensi
Literasi Digital

Pada tabel model summary yang tertera diatas dianalisis sebagai
berikut: Menunjukkan bahwa hubungan (korelasi) antara kecerdasan
emosional spiritual (ESQ) dengan kompetensi literasi digital adalah
positif, yaitu r = 0.520* . Pada tabel tersebut dapat diketahui bahwa
variabel kecerdasan emosional spiritual (ESQ) (x) mempunyai pengaruh
terhadap kompetensi literasi digital mahasiswa PAI Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sunan Ampel Surabaya.

Diperoleh dari hasil R square 0,270. R Square disebut juga

koefisien determinasi. yang berarti 27% variabel kompetensi literasi digital
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dipengaruhi oleh kecerdasan emosional spiritual (ESQ). Semakin besar
harga R square maka semakin kuat hubungan kedua variabel.

Data diatas menjelaskan tentang pengaruh antara kecerdasan
emosional spiritual (ESQ) dengan kompetensi literasi digital. Dari data
tersebut dapat diperoleh besarnya korelasi 0.520 dengan signifikan 0.000.
Karena signifikansi >0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya ada
hubungan kecerdasan emosional spiritual (ESQ) dengan kompetensi
literasi digital.

4, Coefficients

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 13.067 7.769 1.682 .098
ESQ 345 .076 .520 4.556 .000

a. Dependent Variable: KompetensiLiterasiDigital

Dari tabel coefficient diatas menunjukkan bahwa contohpersamaan regresi
untuk memperkirakan tingkat kemampuan literasi digital yang dipengaruhi oleh
kecerdasan emosional spiritual adalah Y = 13.067 + 0,345X. dimana Y adalah

kemampuan literasi digital, sedangkan X adalan kecerdasan emosional spiritual.

5. Anova
ANOVAP
Sum of
Model Squares Df  [Mean Square F Sig.
1 Regression 487.124 1 487.124 20.761 .0007
Residual 1313.979 56 23.464
Total 1801.103 57
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ANOVAP
Sum of
Model Squares Df |Mean Square F Sig.
1 Regression 487.124 1 487.124( 20.761 .0007
Residual 1313.979 56 23.464
Total 1801.103 57

a. Predictors: (Constant), ESQ
b. Dependent Variable: KompetensiLiterasiDigital

Dari tabel anova diatas dapat dianalisis:
1) Membuat hipotesis dalam uraian kalimat
Ho : Model regresi linier sederhana tidak dapat digunakan untuk
memprediksi pengaruh kecerdasan emosional spiritual (ESQ) terhadap
kemampuan literasi digital
Ha : Model regresi linier sederhana dapat digunakan untuk memprediksi
pengaruh kecerdasan emosional spiritual (ESQ) terhadap kemampuan
literasi digital
2) Kaidah pengujian
a) Berdasarkan perbandingan antara F hitung dan F tabel
Jika :Fhitung < F tablet maka Ho diterima
Jika :Fhitung > F tabel maka Ho ditolak
Dimana:
Nilai F nitungdari tableanova sebesar = 20.761 dan nilai F tavel dari tabel F
=4,15.
b) Dari nilai probabilitas, hasilnya:

Bila probabilitas (sig) >a maka HO diterima
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Jika probabilitas (sig) <a maka HO ditolak

Dimana:

Dari tabel anova nilai probabilitas (sig) = 0,00 dan nilai taraf signifikan
a=0,05
Membandingkan F (bel dan F piwng serta sig dan a
Faktanya: F nitung= 20.761> F taple = 4,15, oleh karena itu Ho ditolak
Lalu sig a: 0,00 < 0,05, oleh karena itu Ho ditolak
Keputusannya

Teknik analisa regresi linier sederhana bisa di peruntukkan

untuk memperkirakan pengaruh kecerdasan emosional spiritual (ESQ)

terhadap kemampuan literasi digital.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang sudah dilaksanakan kepada mahasiswa

PAI angkatan 2016-2017 di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan

Ampel Surabaya, maka dapat diperolehhasil sebagai berikut:

1.

Tingkat kecerdasan emosional spiritual (ESQ) mahasiswa PAI di
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Ampel Surabaya tergolong
baik. Hal ini dibuktikan dengan hasil penelitian yang menyatakan
bahwasanya sebanyak 58 responden dari prodi Pendidikan Agama Islam
yang telah mengisi angket berisi 33 pernyataan mengenai kecerdasan
emosional spiritual (ESQ) yang dibagikan peneliti dengan prosentase
hasil angket 62,09%. Angka ini terletak pada interval 50-65 yang artinya
tergolong baik.

Kemampuan literasi digital mahasiswa PAI di Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sunan Ampel Surabaya tergolong baik. Dalam penelitian
ini bisa dilihat hasil penelitian di atas menyatakan bahwasanya sebanyak
58 responden dari prodi Pendidikan Agama Islam yang telah mengisi
angket berisi 16 pernyataan tentang kemampuan literasi digital yang
dibagikan peneliti dengan prosentase hasil angket 61%. Angka ini
terletak pada interval 50-65 yang artinya tergolong baik.

Pengaruh kecerdasan emosional spiritual (ESQ) terhadap kemampuan
literasi digital mahasiswa PAI di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan

UIN Sunan Ampel Surabaya memiliki hubungan yang signifikan. Hal ini
127
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dibuktikan dengan menggunakan cara perbandingan taraf signifikansi

data menunjukkan < 0.05, maka data dapat dikatakan signifikan.

Berdasarkan data tersebut maka Ha diterima karena nilai signifikansinya

0,000. Hubungan yang signifikan inilah menjadikan 27% variabel

kompetensi literasi digital dipengaruhi oleh kecerdasan emosional

spiritual (ESQ). Artinya ada hubungan yang antara kecerdasan emosional

spiritual (ESQ) dengan kompetensi literasi digital.

B. Saran

Setelah penulis melakukan penelitian dengan mengamati, menguji,

hingga mengambil hasil akhir berdasarkan hasil penelitian, sehingga

saran yang bisa penulis sampaikan yakni:

1.

Bagi lembaga pendidikan perguruan tinggi diharapkan bereperan aktif
dalam membantu para mahasiswa dalam mencari berbagai referensi
tambahan untuk pembelajaran. Dapat meningkatkan peran
perpustakaan dengan menambah referensi atau buku-buku terbaru atau
dengan menambah akses wi-fi sehingga diharapkan mahasiswa
mampu mengakses literatur , informasi, atau berita dengan mudah dari
berbagai sudut pandang.

Bagi mahasiswa PAI diharapkan mengecek segala informasi yang
diterima dengan cara ditelusuri lebih lanjut sumbernya. Sumber tidak
hanya ditelusuri dari satu sisi saja, namun dari berbagai sudut

pandang. Sehingga, tidak hanya berita atau informasi yang bersifat
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hoaks yangtersebar. Sebelum informasi atau berita yang diterima
ingin dibagikan alangkah baiknya di parafrase atau ditambahi dengan

informasi yang telah valid informasinya.
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